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MOTTO 
 
 
 
 
“Menjalani hidup setapak demi setapak. Meyakini di tengah-tengah keletihan, akan ada 
tangan Tuhan yang menopang tak berkesudahan” 
 
”Hari orang-orang yang beriman, mintalah pertolongan (kepada Allah SWT) dengan 
sabarr dan shalat, sesungguhnya Allah beserta orang-orang yang sabar” 
(QS. Al Baqarah : 153) 
 
“Dari sekian banyak ternakmu, kau hanya butuh dua gelas susu. Dari sekian luas 
tanahmu, hanya segenggam gandum. Dari sebegitu besar rumahmu, hanya separuh 
kasur. Wahai manusia, apalagi yang masih kau tuntut?” 
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ABSTRACT 
 
 This study aims to determine the effect of promotion costs, tuition fees 
and the number of offices on Islamic banking deposits in Indonesia for the period 
2013-2017. Promotion costs, education fees and the number of offices are thought 
to have an effect on Islamic banking deposits. 
 This study uses secondary data and time series from January 2013 to 
December 2017. This type of research is quantitative research. The population in 
this study uses Islamic Banking Statistics Financial Report data from 2013-2017 
on Islamic Banks in Indonesia issued by the Financial Services Authority. The 
sample in this study was 5 years calculated in 12 months so that, N = 12 months x 
5 periods = 60. The data analysis technique in this study was multiple linear 
regression analysis using SPSS version 23.0 and Microsoft Excel 2007 computer 
programs. 
 Based on the testing and results of data analysis and discussion of the 
results of data analysis (hypothesis verification) it was concluded that promotion 
costs have a significant positive effect on third party funds with a value of tcount> 
ttable (8.680> 2.00324), with a significance value of 0.000 for promotion costs 
smaller than 0.05. Education costs have a significant positive effect on DPK with 
a value of tcount> ttable (9.660> 2.00324), with a significance value (sig) of 
0,000 whose value is smaller than 0.05. The number of offices has a significant 
positive effect on DPK with a value of tcount> ttable (8.515 l> 2.00324), with a 
significance value (sig) of 0,000 whose value is smaller than 0.05 
 
 
Keywords: Third Party Funds, Promotion Costs, Education Fees, Number of 
Offices 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
ABSTRAK 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh biaya promosi, biaya 
pendidikan dan jumlah kantor terhadap DPK perbankan syariah di Indonesia 
periode 2013-2017. Biaya promosi, biaya pendidikan dan jumlah kantor diduga 
dapat berpengaruh terhadap DPK perbankan syariah. 
Penelitian ini menggunakan data sekunder dan runtun waktu (time series) 
dari Januari 2013 hingga Dsember 2017. Jenis penelitian ini adalah penelitian 
kuantitatif. Populasi dalam penelitian ini menggunakan data Laporan Keuangan 
Statistik Perbankan Syariah sejak tahun 2013-2017 pada Bank Syariah di 
Indonesia yang diterbitkan Otoritas Jasa Keuangan. Sampel dalam penelitian ini 
sebanyak 5 tahun dihitung dalam 12 bulan sehingga, N = 12 bulan x 5 periode = 
60. Teknik analisis data dalam penelitian ini adalah analisis regresi linear 
berganda menggunakan program komputer SPSS versi 23.0 dan Microsoft Excel 
2007. 
Berdasarkan pengujian dan hasil analisis data serta pembahasan hasil 
analisis data (pembuktian hipotesis) disimpulkan bahwa biaya promosi 
berpengaruh positif signifikan terhadap dana pihak ketiga dengan nilai thitung > ttabel 
(8,680 > 2.00324), dengan nilai signifikansi variabel biaya promosi sebesar 0,000 
yang nilainya lebih kecil dari 0,05. Biaya pendidikan berpengaruh positif 
signifikan terhadap DPK dengan nilai thitung > ttabel (9,660 > 2.00324), dengan nilai 
signifikansi (sig) sebesar 0,000 yang nilainya lebih kecil dari 0,05. Jumlah kantor 
berpengaruh positif signifikan terhadap DPK dengan nilai thitung > ttabel (8,515 l > 
2.00324), dengan nilai signifikansi (sig) sebesar 0,000 yang nilainya lebih kecil 
dari 0,05. 
 
Kata Kunci: Dana Pihak Ketiga, Biaya Promosi, Biaya Pendidikan, Jumlah 
Kantor. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
BAB I 
PENDAHULUAN 
 
1.1. Latar Belakang 
Dewasa ini industri perbankan khususnya bank syariah semakin ketat 
persaingannya dalam menarik nasabah untuk menghimpun dana. Sebagai industri 
keuangan, dana menjadi unsur vital sebagai pendukung kegiatan operasionalnya. 
Tanpa adanya dana yang memadai, kegiatan operasional bank akan terhambat. 
Dana yang dimiliki bank tidak hanya berasal dari pemilik modal atau bank itu 
sendiri, namun juga berasal dari dana masyarakat yang dititipakan atau disebut 
dana pihak ketiga, karena salah satu tugas bank ialah menghimpun dana 
masyarakat.  
Kemampuan bank dalam rangka menghimpun dana dari nasabah akan 
sangat berpengaruh bagi perkembangan bank. Oleh karena itu, setiap bank 
berlomba-lomba membuat berbagai strategi guna menarik nasabah baru sebanyak 
mungkin. Keberhasilan strategi pengembangan bank syariah akan mempengaruhi 
tingkat dana yang diperoleh dari pihak ketiga tersebut. Dalam hal ini, nasabah 
berperan dan berkedudukan penting karena menjadi sumber perolehan dana pihak 
ketiga (DPK) yang menjadi salah satu faktor keberhasilan bank dalam 
memperoleh keuntungan. 
Pertumbuhan DPK menjadi semakin penting karena dana tersebut akan 
disalurkan oleh bank kepada calon nasabah pembiayaan untuk mengembangkan 
ekonomi masyarakat sehingga dapat mengembangkan sektor riil. Besarnya DPK 
mencerminkan tingkat kepercayaan masyarakat terhadap bank syariah. Semakin 
tinggi jumlah DPK, maka semakin tinggi pula tingkat kepercayaan masyarakat 
terhadap bank syariah, begitu pun sebaliknya (Mumtazah, 2016:2). 
Pertumbuhan dana pihak ketiga Bank Syariah di Indonesia Tahun 2013 
sebesar 27,81% atau Rp 147.512 miliar. Pertumbuhan tersebut menurun dari 
tahun 2012 yang tumbuh sebesar 51,78% atau Rp 115.415 miliar. Dampak 
penurunan pada tahun 2013 terjadi hingga tahun 2014. Pertumbuhan dana pihak 
ketiga tahun 2014 turun menjadi 24,41% atau Rp 183.534 (Laporan 
Perkembangan Keuangan Syariah, 2013:19). Laporan Tahunan (2016:24) 
mencatat perkembangan Bank Syariah Indonesia periode 2015-2016 mengalami 
perlambatan disebebakan kondisi Perbankan Nasional tumbuh 13,3% menjadi 
9,3%.  
Berdasarkan data OJK (Laporan Perkembangan Keuangan Syariah, 2017) 
komposisi sumber dana perbankan syariah (tidak termasuk modal) pada tahun 
2017 secara umum didominasi oleh dana pihak ketiga (DPK) yang mencapai 
85,78% dari total sumber dana perbankan syariah. Dari sisi pengelolaan Dana 
Pihak Ketiga (DPK), pada tahun 2017 DPK perbankan syariah tercatat tumbuh 
sebesar 19,83% sedikit mengalami perlambatan dibandingkan tahun 2016 yang 
mencapai 20,84%. Peningkatan DPK UUS pada tahun 2017 merupakan yang 
tertinggi dibandingkan BUS dan BPRS yang mencapai 32,31% atau meningkat 
sebesar Rp23,57 triliun. Sementara DPK BUS mengalami peningkatan sebesar 
15,42% atau meningkat sebesar Rp31,82 triliun. 
Laporan tahunan (2015: 24) mencatat perkembangan Bank Syariah 
Indonesia periode 2014-2015 mengalami perlambatan disebabkan kondisi 
Perbankan Nasional tumbuh 13,3% menjadi 9,3%. Dampaknya, pertumbuhan 
dana pihak ketiga menurun periode 2013-2014 sebesar 18,70% sampai 2014-2015 
menjadi 6,11. 
Berikut adalah grafik pertumbuhan dana pihak ketiga (DPK) BUS, UUS dan 
BPRS di Indonesia tahun 2013-2017: 
Gambar 1.1 
   Grafik Pertumbuhan DPK BUS, UUS, dan BPRS  
tahun 2013-2017 
 
 
Sumber : www.ojk.go.id, 2017 
Berdasarkan laporan Otorias Jasa Keuangan (OJK) jumlah rekening dana 
pihak ketiga (DPK) bank syariah per Juni 2018 sebanyak 27,27 juta, yang 
meliputi giro, tabungan dan deposito. Jumlah tersebut masih sangat jauh jika 
dibandingkan dengan bank umum atau bank konvensional. Lembaga Penjamin 
Simpanan (LPS) merilis data mengenai pertumbuhan jumlah rekening pada umum 
per Mei 2018 yakni sebanyak 257.422.590 rekening. Hal ini karena, dari sisi 
umur, bank konvensional sudah lama dikenal oleh masyarakat Indonesia. Wajar 
jika masyarakat lebih terbiasa bertransaksi dengan bank konvensional. 
Sejak awal pertumbuhan perbankan syariah di Indonesia hingga masa 
perkembangannya saat ini, masih banyak kendala yang dihadapi. Salah satu 
diantaranya ialah keterbatasan jaringan kantor bank syariah, dimana jaringan 
kantor tersebut dianggap sebagai suatu kemudahan fasilitas yang diberikan kepada 
nasabah. Banyak masyarakat pelosok yang belum mengenal bank syariah, karena 
jaringan kantor yang belum menyebar. Tentunya berbeda dengan bank 
konvensional, dimana jaringan kantornya sudah menyebar ke seluruh pelosok 
negeri. 
Keterbatasan jaringan kantor bank syariah atau berdampak pada kurangnya 
peningkatan usaha bank, menghambat kerjasama antar bank syariah, dan tidak 
meluasnya pelayanan syariah bagi masyarakat. (Zubairi Hasan, 2008:37). 
Sosialisasi perbankan syariah ke beberapa daerah harus lebih ditingkatkan. 
Salah satu respon masyarakat adalah bahwa mereka belum melakukan transaksi 
dengan bank syariah karena bank-bank syariah hanya berada di tingkat Provinsi 
dan Kabupaten kota. Bagaimana bank syariah dapat bersaing dengan bank 
konvensional yang jaringan kantornya hingga ke pelosok desa (Ade Candra, 
2007:16). Salah satu faktor yang dapat mendongkrak volume DPK Perbankan 
Syariah adalah dengan memperluas jaringan. Terutama pada daerah-daerah yang 
memang masih belum tersentuh kehadiran perbankan syariah.  Jaringan perbankan 
syariah saat ini masih terkonsentrasi di ibu kota Provinsi. Belum semua Kota 
Kabupaten memliki outlet perbankan syariah apalagi kota-kota kecamatan, 
walaupun memiliki potensi yang baik. (Prasetya Bambang, dkk. 2015:6). Berikut 
merupakan statistik jumlah jaringan kantor bank syariah: 
Tabel. 1.1 
Statistik Jumlah Jaringan Kantor Bank Syariah 
Sumber: Otoritas Jasa Keuangan, Laporan Perkembangan Keuangan Syariah 
Indonesia 2017. 
 
Selain adanya kantor jaringan yang memadai, strategi bank dalam hal 
melakukan promosi kepada masyarakat sangatlah penting. Dimana masyarakat 
masih banyak yang belum memahami bank syariah secara menyeluruh, sehingga 
pengetahuan masyarakat tentang bank syariah masih sering salah persepsi. Hal 
Kelompok Bank 2013 2014 2015 2016 2017 
Bank Umum Syariah 11 13 12 13 13 
Jumlah Kantor 
BUS 
1.998 2.151 1.990 1.869 1.825 
Layanan Syariah 
Bank (LSB) 
2.092 2.160 2.175 2.655 3.026 
Unit Usaha Syariah 23 22 22 21 21 
Jumlah Kantor 
UUS 
590 320 311 332 344 
Layanan Syariah 
(LS) 
1.267 1.787 2.009 2.567 2.624 
BPRS 163 163 163 166 167 
Jumlah Kantor 
BPRS 
402 439 446 453 441 
Jumlah Kantor 2.990 2.910 2.747 2.654 2.610 
tersebut karena pengenalan bank syariah secara utuh kepada masyarakat belum 
dilakukan secara maksimal, terutama melalui kegiatan pemasarannya.  
Faktor penentu keberhasilan suatu program pemasaran ialah promosi. 
Dalam persaingan yang begitu ketat, perusahaan tidak bisa hanya mengandalkan 
peningkatan mutu dan pengembangan produk jasa semata, perusahaan harus 
membuat konsumen mengetahui tentang produk tersebut agar mereka 
menggunakannya. Agar produk yang dihasilkan perusahaan tersebut dikenal 
dengan baik kemudian digunakan oleh konsumen, makan perusahaan perlu 
melakukan kegiatan promosi, yang terdiri dari periklanan, promosi penjualan, 
hubungan masyarakat dan pemasaran langsung (Enin, 2013:17). Dengan adanya 
strategi pasar yang tepat dan kebijakan pemasaran yang sesuai, maka perusahaan 
dapat lebih unggul, lebih mudah dalam peningkatan dana pihak ketiga dan 
menguasai pasar lebih luas dan serta bertahan dalam pasar nasional (Fierman, 
2009:12). 
Promosi dapat memberikan peluang yang besar terhadap kepentingan kedua 
belah pihak yaitu produsen (Bank Syariah) dan konsumen (nasabah). Melalui 
promosi yang dilakukan bank bertujuan agar produk yang ditawarkannya dapat 
diketahui oleh konsumen sedangkan para konsumen atau nasabah dapat 
mengetahui jenis produk yang sesuai dengan kebutuhannya. Sehingga terlihat 
jelas pentingnya peranan promosi dalam mempengaruhi keputusan yang akan 
dibuat oleh para nasabah untuk memilih bank syariah (Enin, 2013:18). 
Menurut Al Arif (2012), promosi yang dilakukan oleh dunia perbankan 
syariah masih sangat kurang sehingga masih banyak masyarakat yang tidak 
mengerti cara mengakses layanan perbankan syariah. Aspek pendanaan menjadi 
kendala utama dalam melakukan promosi di bank syariah minimnya anggaran 
promosi yang dimiliki menyebabkan kurang gencarnya promosi yang dilakukan 
oleh bank syariah. Adapun anggaran promosi di bank konvensional relatif lebih 
besar dibandingkan dengan di bank syariah. Akhirnya, gaung perbankan syariah 
masih kalah dibandingkan dengan perbankan konvensional.  
Selain promosi, sumber daya manusia yang dimiliki bank syariah 
merupakan salah satu pendukung dalam suatu perusahaan dan komponen yang 
berpengaruh dalam mengembangkan keunggulan kompetitif, sehingga operasional 
perusahaan mampu berjalan dengan lancar dan mendapat keuntungan yang 
diharapkan (Idayanti, 2016:7). Berikut merupakan tabel biaya promosi dan biaya 
pendidikan & pelatihan bank syariah: 
Tabel. 1. 2. 
Biaya Promosi dan Biaya Pendidikan BUS dan UUS 
 
Indikator 
Tahun 
2013 2014 2015 2016 2017 
Biaya promosi 370 256 302 247 309 
Biaya Pendidikan 155 98 153 133 188 
Sumber : www.ojk.go.id, Statistik Perbankan Syariah 2013-2017 
Penguatan promosi dan kualitas sumber daya manusia pun harus dilakukan 
oleh perbankan syariah. Al Arif (2010) menyatakan bahwa terdapat pengaruh 
antara biaya promosi dan biaya pendidikan serta pelatihan terhadap 
penghimpunan dana pihak ketiga di bank syariah. Oleh karena itu, marketing mix 
yang handal akan menghasilkan yang baik pula dalam perbankan. Maka, 
diperlukannya promosi dan peningkatan sumber daya manusia melalui pendidikan 
dan pelatiahan. Akan tetapi dalam hal ini, bukan hanya action dari kegiatan dari 
marketing mix misalnya promosi dan pendidikan & pelatihan yang dilakukan, 
melainkan ada biaya promosi dan biaya pelatihan yang dikeluarkan perbankan 
syariah (Idayanti, 2016). 
Menyadari betapa vitalnya keberadaan Dana Pihak Ketiga bagi 
keberlangsungan usaha, karenamengingat bahwapondasi penting yang menopang 
berjalannya kegiatan operasional Bank Syariah sebagai lembaga keuanganadalah 
dengan tersedianya dana pihak ketiga (DPK) yang memadai. Maka, kegiatan 
penghimpunan DPK menjadi kegiatan operasional yang selalu mendapat perhatian 
serius dari setiap manajemen perbankan syariah. Berdasarkan pada latar belakang 
dan uraian yang telah dipaparkan di atas, peneliti tertarik untuk melakukan 
penelitian dengan judul “Pengaruh Biaya Promosi, Biaya Pendidikan, dan 
Jumlah Kantor terhadap Dana Pihak Ketiga Bank Syariah di Indonesia 
Tahun 2013-2017” 
 
1.2.  Identifikasi Masalah 
Dari uraian latar belakang diatas, terungkap beberapa masalah yang dapat 
diidentifikasi sebagai berikut: 
1. Pertumbuhan Dana Pihak Ketiga Bank Syariah periode 2013-2017 
mengalami fluktuasi. 
2. Masih banyak masyarakat yang belum mengenal bank syariah secara 
menyeluruh. Aspek pendanaan menjadi kendala utama dalam melakukan 
promosi di bank syariah, minimnya anggaran promosi yang dimiliki 
menyebabkan kurang gencarnya promosi yang dilakukan oleh bank syariah. 
3. Salah satu masalah keuangan syariah adalah kebutuhan SDM, karena 
biasanya masih berasal dari perbankan konvensional dengan mindset 
konvensional. Sehingga perbankan syariah perlu memaksimalkan pendidikan 
dan pelatihan untuk mendukung SDM yang memadai. 
4. Jumlah jaringan kantor bank syariah yang belum terlalu banyak, tidak sedikit 
masyarakat khususnya di daerah-daerah yang masih enggan menggunakan 
bank syariah karena terbatasnya kantor layanan yang belum menyebar. 
 
1.3. Batasan Masalah 
 Dari latar belakang diatas, peneliti membatasi permasalahan dengan tujuan 
agar dalam pembahasan selanjutnya tidak mengalami perluasan. Adapun batasan 
masalah antara lain: 
1. Variabel independen yang digunakan yaitu biaya promosi, biaya pendidikan 
dan jumlah kantor. 
2. Variabel dependen yang digunakan yaitu dana pihak ketiga perbankan syariah 
yang terdiri dari Bank Umum Syariah (BUS) dan Unit Usaha Syariah (UUS). 
3. Periode waktu penelitian yaitu tahun 2013-2017. 
 
1.4   Rumusan Masalah 
 Penelitian ini mengambil suatu perumusan pertanyaan penelitian (research   
question) yaitu : 
1. Apakah jumlah biaya promosi yang dikeluarkan berpengaruh terhadap 
pertumbuhan dana pihak ketiga (DPK) Bank Syariah? 
2. Apakah jumlah biaya pendidikan yang dikelurkan berpengaruh terhadap 
pertumbuhan dana pihak ketiga (DPK) Bank Syariah? 
3. Apakah  jumlah jaringan kantor berpengaruh terhadap pertumbuhan dana 
pihak ketiga (DPK) Bank Syariah? 
 
1.5 Tujuan Penelitian 
Adapun tujuan penelitian ini yaitu: 
1. Untuk mengetahui pengaruh biaya promosi terhadap dana pihak ketiga (DPK) 
pada Bank Syariah 
2. Untuk mengetahui pengaruh biaya pendidikan terhadap dana pihak ketiga 
(DPK) pada Bank Syariah 
3. Untuk mengetahui pengaruh jaringan kantor terhadap dana pihak ketiga 
(DPK) pada Bank Syariah 
 
1.6    Manfaat Penelitian 
  Dari hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi: 
1. Bagi Praktisi 
Penelitian ini diharapkan memberikan penelitian ini diharapkan dapat 
memberi masukan kepada pihak industri perbankan syariah di Indonesia dalam 
melakukan strategi maupun membuat kebijakan yang tepat untuk dapat 
meningkatkan usaha dalam rangka penghimpunan dana pihak ketiga (DPK) untuk 
kemajuan perbankan syariah di Indonesia.  
2. Bagi Akademisi 
Memberikan dukungan sebagai bahan referensi bagi penelitian selanjutnya 
dalam melakukan riset penelliatian berkaitan pengaruh biaya promosi dan 
jaringan kantor terhadap pertumbuhan dana pihak ketiga pada Bank Syariah di 
Indonesia. 
 
1.6   Jadwal Penelitian 
  Penelitian ini dilakukan pada bulan Maret 2019 
 
1.7   Sistematika Penelitian 
Sistematika penulisan proposal skripsi ini terdiri dari tiga bab secara garis 
besarnya sebagai berikut : 
BAB I  PENDAHULUAN 
Dalam bab ini akan diuraikan tinjauan secara garis besar 
mengenai latar belakang masalah, identifikasi masalah, 
batasan masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, 
manfaat penelitian, jadwal penelitian, dan sistematika 
penelitian. 
BAB II   LANDASAN TEORI 
Dalam bab ini akan diuraikan mengenai landasan teori yang 
digunakan sebagai acuan perbandingan untuk masalah yang 
diteliti, meliputi konsep dasar bank syariah, laporan 
keuangan, hasil penelitian relevan, kerangka pemikiran, dan 
rumusan hipotesis.  
BAB III   METODOLOGI PENELITIAN 
Dalam bab ini akan menjelaskan mengenai waktu yang 
wilayah penelitian, meliputi : desain penelitian, definisi 
operasional variabel penelitian, subjek dan objek penelitian, 
teknik pengumpulan data, dana yang dibutuhkan, dan 
analisis data. 
BAB IV  HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
Bab ini berisi mengenali analisis hasil penelitian yang 
terdiri dari gambaran umum dari objek penelitian, deskripsi 
penelitian, pengujian dan hasil analisis data, dan 
pembahasan dari hasil analisis (pembuktian hipotesis) 
BAB V  PENUTUP 
Bab ini berisi tentang kesimpulan yang diperoleh dari hasil 
penelitian, keterbatasan penelitian dan saran-saran. 
 
 
 
BAB II 
LANDASAN TEORI 
 
 
2.1. Kajian Teori 
2.1.1. Dana Pihak Ketiga 
 
Bagi sebuah bank, sebagai lembaga keuangan, keberadaan dana diibaratkan 
darah dalam badan usaha yang menjadi unsur penting bagi kelangsungan usaha. Tanpa 
adanya dana yang memadai, bank tidak dapat tidak dapat berfungsi sebagaimana 
mestinya (Rahmawati, 2015:6). Dana dan uang tunai yang dimiliki bank tidak hanya 
berasal dari pemilik bank sendiri, tetapi juga berasal dari titipan atau penyertaan dana 
dari pihak lain yang berasal dari masyarakat atau yang biasa dikenal dengan dana pihak 
ketiga (DPK).  
Dalam Undang-undang No.21 tahun 2008 tentang perbankan syariah (pasal 1), 
dijelaskan bahwa “Simpanan adalah dana yang dipercayakan oleh nasabah kepada bank 
syariah dan/atau unit usaha syariah (UUS) berdasarkan akad wadiah atau akad lain yang 
tidak bertentangan dengan prinsip syariah dalam bentuk giro, tabungan, atau bentuk 
lainnya yang dipersamakan dengan benuk itu”. Dana bank ini memiliki posisi vital yang 
harus di kelola secara optimal, dengan optimalnya dana bank akan memberikan ruang 
gerak yang cukup bagi pihak perbankan baik dalam aspek pembiayaannya maupun 
likuiditasnya (Ferdiansyah, 2015:2). 
Menurut Ascarya dan Yumanita (2005: 65) menjelaskan bahwa perkembangan 
Bank Syariah di Indonesia dipengaruhi oleh indikator-indikator, seperti: (1) 
perkembangan jaringan kantor, (2) perkembangan aset, (3) perkembangan DPK, (4) 
perkembangan aktiva produktif utama, (5) komposisi dan penggunaan sumber dana, dan 
(6) perkembangan Financing to Deposit Ratio (FDR). 
Pertumbuhan setiap bank sangat dipengaruhi oleh perkembangan penghimpunan 
dana masyarakat baik berskala kecil maupun besar dengan masa investasi yang 
memadai (Rivai, 2007:413). Pertumbuhan DPK menjadi semakin penting karena dana 
tersebut akan disalurkan oleh bank kepada calon nasabah pembiayaan untuk 
mengembangkan ekonomi masyarakat sehingga dapat mengembangkan sektor riil. 
Besarnya jumlah DPK mencermikan tingkat kepercayaan terhadap bank syariah. 
Semakin tinggi jumlah DPK, maka semakin tinggi pula tinkat kepercayaan masyarakat 
terhadap bank syariah, begitupun sebaliknya (Mumtazah, 2016:2). 
Bank syariah memobilisasi dana pihak ketiga melalui empat jenis rekening 
(accounts) (Sjahdeini, 2014:402-415), yaitu: 
1. Rekening Giro/Current Account 
Dalam UU No. 10 tahun 1998, disebutkan bahwa giro ialah simpanan yang 
penarikkannya dapat dilakukan setiap saat dengan menggunakan cek, bilyet giro, 
sarana perintah pembayaran lainnya atau dengan cara pemindahbukuan. 
Rekening ini memiliki ciri-ciri, sebagai berikut: 
a. Nasabah rela apabila bank tidak memberikan imbalan atas dana simpanan. 
b. Tujuan atau motif nasabah untuk menyimpan dananya dalam bentuk rekening 
giro adalah agar nasabah sewaktu-waktu memiliki akses terhadap dana 
simpanannya. 
c. Nasabah dapat memerintahkan pihak bank agar memindahbukukan sejumlah 
saldo rekening giro ke dalam rekening giro lain di bank yang sama dengan 
menerbitkan lembar bilyet giro dari buku yang disediakan oleh bank. 
d. Akad yang digunakan dalam rekening giro adalah wadiah dan mudharabah 
2. Rekening Tabungan (Saving Account) 
Dalam UU No. 10 tahun 1998, disebutkan bahwa tabungan ialah “Simpanan 
yang penarikkannya hanya bisa dilakukan menurut syarat tertentu yang disepakati 
tetapi tidak dapat ditarik dengan cek, atau alat yang dipersamakan dengan itu”. 
Ciri-ciri dari rekening tabungan, sebagai berikut: 
a. Nasabah tidak dapat menarik dananya dengan menggunakan cek, namun 
dengan menandatangani “slip pengambilan” yang khusus dan telah disediakan 
bank. 
b. Rekening tabungan dapat dipindahbukukan ke rekening lain dengan bank yang 
sama atau bank lain, dapat pula diperintahkan untuk ditransfer ke pihak lain. 
c. Nasabah mendapatkan imbalan dari bank dalam bentuk nisbah bagi hasil. 
d. Akad yang digunakan dalam rekening tabungan adalah wadiah dan 
mudharabah 
3. Rekening Deposito (Investment Account) 
Dalam UU No. 10 tahun 1998 disebutkan bahwa deposito ialah “Simpanan 
yang penarikkanya hanya dapat dilakukan pada waktu tertentu menurut perjanjian 
antara penyimpan dan bank yang bersangkutan”. 
Ciri-ciri rekening deposito, sebagai berikut: 
a. Nasabah hanya dapat menarik uangnya setelah jangka waktu dalam perjanjian 
pembukuan rekening. 
b. Imbalan yang dibayarkan bagi pemegang rekening deposito ditentukan 
menurut hasil yang diperoleh dari kegiatan di bank. 
c. Apabila terjadi kerugian, maka nasabah penyimpan dana akan kehilangan 
bagian dari danaya secara proporsional 
d. Akad yang digunakan dalam rekening deposito adalah mudharabah muthlaqoh 
dan mudharabah muqayyadah. 
4. Special Investment Account 
Adalah rekening yang digunakan untuk menawarkan kepada calon-calon 
investor untuk ikut menanamkan modal dalam rengka membiayai proyek dalam 
akad musyarakah. Rekening ini membedakan dengan rekening perbankan 
konvensional karena melakukan penyertaan modal untuk suatu proyek investasi. 
  Penghimpunan dana pihak ketiga di bank syariah menggunakan prinsip wadiah 
dan mudharabah. Jika dana di himpun menggunakan prinsip mudharabah maka, pemilik 
dana akan memperoleh bagi hasil. Namun, jika penghimpunan menggunakan prinsip 
wadiah, pemilik dana tidak mendapatkan imbalan kecuali atas kebijakan bank syariah 
memberikan manfaat berupa bonus yang tidak diperjanjikan sebelumnya (Nur’aini, 
2014:4). 
 Pembagian jenis DPK kedalam beberapa jenis dimaksudkan agar para 
penyimpan memiliki pilihan sesuai dengan tujuan masing-masing. Tiap pilihan 
mempunyai pertimbangan tertentu dan adanya suatu pengharapan yang ingin 
diperolehnya. Pengharapan yang ingin diperoleh dapat berupa keuntungan dari bagi 
hasil dan kemudahan atau keamanan dananya. Sebagai contoh, tujuan utama 
menyimpan dana dalam bentuk rekening giro adalah untuk kemudahan dalam 
melakukan pembayaran, terutama bagi mereka yang bergelut dalam dunia bisnis dan 
biasanya pemegang rekening giro tidak begitu memperhatikan bonus, sedangkan bagi 
mereka yang menyimpan uangnya direkening tabungan disamping kemudahan untuk 
mengambil uangnya juga adanya pengharapan bagi hasil yang lebih besar jika 
dibandingkan dengan rekening giro. Kemudian, tujuan menyimpan uang di rekening 
deposito ialah mengharapkan perolehan manfaat dari bagi hasil yang lebih besar. Hal ini 
disebabkan, bagi hasil deposito yang diberikan kepada deposan paling tinggi dari 
simpanan lainnya (Nur’aini, 2014:4) 
 
2.1.2. Biaya Promosi  
Salah satu strategi yang digunakan bank ialah melalui promosi. Promosi 
merupakan salah satu bagian dari pemasaran. Pemasaran merupakan suatu proses sosial 
dan manajerial yang membuat individu dan kelompok memperoleh apa yang mereka 
butuhkan dan inginkan lewat penciptaan dan pertukaran timbal balik produk dan nilai 
orang lain (Kotler & Amstrong, 2011). Promosi adalah salah satu kegiatan yang 
digunakan untuk memperkenalkan perusahaan, produk dan jasa pada perbankan syariah 
kepada masyarakat luas. Dengan promosi, masyarakat dapat mengetahui dan memiliki 
minat untuk membeli manfaat dari produk yang ditawarkan oleh bank, karena promosi 
merupakan kegiatan yang ditujukan untuk mempengaruhi konsumen agar mereka dapat 
mengenal produk atau jasa yang ditawarkan oleh suatu perusahaan kepada masyarakat 
(Fachrunnisa, 2017:5). 
Menurut Kasmir (2010), promosi ialah semua kegiatan yang dilakukan 
perusahaan untuk mengkomunikasikan dan mempromosikan produknya kepada pasar 
sasaran. Suatu perusahaan melakukan kegiatan promosi yang lancar agar produk yang 
dijual dikenali oleh masyarakat dan pada akhirnya berminat untuk membelinya. 
Promosi merupakan kegiatan marketing mix yang terakhir. Dalam kegiatan ini setiap 
bank berusaha untuk mempromosikan seluruh produk dan jasa yang dimilikinya baik 
langsung maupun tidak langsung. 
Tingginya tingkat persaingan usaha dalam bisnis perbankan khususnya 
perbankan syariah menuntut pihak manajemen perusahaan untuk memiliki strategi 
promosi produk perbankannya dan merancang biaya promosi sebaik mungkin. Hal itu 
menyebabkan semua bank berlomba-lomba membuat strategi untuk memenangkan 
persaingan tersebut. Konsep pemasaran menegaskan bahwa kunci untuk mencapai 
tujuan organisasi yang ditetapkan adalah perusahaan tersebut harus menjadi lebih efektif 
dibandingkan para pesaing dalam menciptakan, menyerahkan, dan mengkomunikasikan 
nilai pelanggan kepada pasar sasaran yang telah terpilih (Al Arif, 2010). 
Biaya merupakan komponen penting dalam perusahaan. Kelangsungan suatu 
usaha salah satunya ditentukan oleh bagaimana perusahaan tersebut mengelola biaya-
biaya yang ada. Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI, 2015), biaya promosi 
adalah biaya untuk pendirian atau pengembangan perusahaan atau aktivitas baru; biaya 
yang dikeluarkan sebagai usaha meningkatkan penjualan. Dalam arti luas biaya adalah 
pengorbankan sumber ekonomi, yang diukur dalam satuan uang, yang telah terjadi atau 
yang kemungkinan akan terjadi untuk tujuan tertentu (Mulyadi, 1990).  
Menurut Mulyadi (2007), biiaya pemasaran merupakan biaya-biaya yang terjadi 
untuk melakukan kegiatan pemasaran produk, seperti biaya iklan, dan biaya promosi. 
Secara garis besar biaya pemasaran menurut Mulyadi dapat dibagi menjadi dua 
golongan: 
1) Biaya untuk mendapatkan pesanan (order getting cost), yaitu semua biaya yang 
dikeluarkan dalam usaha untuk memperoleh pesanan, seperti biaya advertising, aji 
wiraniaga, komisi penjualan dan promosi. 
2) Biaya untuk memenuhi pesanan (order filling cost), yaitu semua biaya yang 
dikeluarkan untuk mengusahakan agar produk sampai ke tangan pembeli, seperti 
biaya pembungkusan dan pengiriman. 
 Dalam melaksanakan kegiatan promosi perusahaan harus mengeluarkan biaya 
yang cukup tinggi dan hal ini membutuhkan perencanaan yang cukup matang serta 
efektif untuk mengetahui seberapa besar biaya promosi yang dikeluarkan oleh 
perusahaan. Anggaran merupakan sejumlah uang yang dihabiskan dalam periode 
tertentu untuk melaksanan suatu program. Tidak ada satu pun perusahaan yang 
memiliki anggaran yang tidak terbatas, sehingga proses penyusunan anggaran atau 
biaya promosi menjadi hal penting dalam sebuah proses perencanaan kegiatan promosi. 
Biaya promosi pada bank syariah merupakan hal yang paling penting untuk dilakukan 
karena promosi merupakan kegiatan terpenting yang berperan aktif dalam 
memperkenalkan, memberitahukan dan mengingatkan kembali manfaat suatu produk 
yang dipromosikan tersebut. Karena dari banyaknya promosi yang dilakukan perbankan 
syariah tidak menyangkal bahwa semakin banyak nasabah yang akan menabung dan 
mempercayakan untuk menyimpan dana yang dimilikinya kepada bank syariah 
(Septiantri, 2014: ). 
 Dalam teorinya, apabila biaya promosi dinaikkan dari sebelumnya maka 
kegiatan promosi akan meningkat, dimana dengan hal ini diharapakan akan memberikan 
respon positif terhadap penjualan akan produk simpanan bank syariah. Bila produk 
simpanan (dana pihak ketiga) meningkat, dengan demikian diharapkan pula dapat 
meningkatkan market share perbankan syariah.  
Dengan adanya strategi pasar yang tepat dan kebijakan pemasaran yang sesuai, 
maka perusahaan dapat lebih unggul, lebih mudah dalam peningkatan dana pihak ketiga 
dan menguasai pasar lebih luas dan serta bertahan dalam pasar nasional (Fierman, 
2009:12). 
 
2.1.3. Biaya Pendidikan 
Melihat persaingan perbankan syariah yang semakin ketat maka diperlukan 
sistem pelatihan dan pengembangan untuk mendukung sumber daya insani perbankan 
syariah. Hal ini bertujuan untuk mewujudkan sistem dan tatatan perbankan syariah yang 
sehat dalam penerapan prinsip-prinsip syariah, yang harus didukung oleh kesedian 
manajemen bank syariah untuk mengalokasikan biaya untuk kegiatan pelatihan dan 
pengembangan karyawan (Andespa, 2016:7). 
Ada 5 faktor yang menjadi penentu kualitas jasa yang disingkat dengan TERRA, 
yang dapat pula diterapkan pada industri perbankan syariah, yaitu (Kotler, 2000): 
1. Tangible (berwujud). Jasa yang dapat dilihat konsumen berupa penampilan fasilitas 
fisik, peralatan, teknologi dan berbagai materi komunikasi yang baik, menarik dan 
terawat.  
2. Emphaty. Kesediaan karyawan dan pengusaha untuk lebih peduli memberikan 
perhatian secara pribadi kepada pelanggan. Setiap karyawan dari level manajemen 
atas (top management) sampai dengan level terbawah (staf) harus memberikan 
pelayanan terbaik kepada konsumen. 
3. Responsiveness (cepat tanggap). Kemauan dari karyawan dan pengusaha untuk 
membantu pelanggan dan memberikan jasa dengan cepat serta mendengar dan 
mengatasi keluhan dari konsuumen. Setiap keluhan dari konsumen harus langsung 
diberikan umpan bali, untuk mencegah ketidakpuasan konsumen. 
4. Reliability (keandalan). Kemampuan untuk memberikan jasa sesuai dengan yang 
dijanjikan, terpercaya, akurat dan konsisten. Suatu perusahaan yang mampu 
memberikan pelayanan sesuai dengan apa yang telah dijanjikan melalui promosi 
akan memberikan kepuasan tersendiri kepada konsumen. 
5. Assurance (Kepastian). Kemampuan karyawan untuk menimbulkan keyakinan dan 
kepercayaan terhadap janji yang telah dikemukakan kepada konsumen. Karyawan 
harus mampu menunjukkan kepada konsumen bahwa perusahaan mampu 
meralisasikan setiap janji yang telah ditawarkan kepada kosumen. 
 Kelima faktor diatas merupakan sikap dan budaya kerja yang harus dimiliki 
setiap karyawan di bank syariah. Namun, sikap dan budaya kerja tersebut harus dilatih 
dan ditingkatkan secara berkala, yaitu dengan memberikan pendidikan dan pelatihan 
secara berkala kepada para karyawan (Al Arif, 2010:10). Pelatihan dan pengembangan 
merupakan hal penting bagi karyawan dalam mendukung karyawan supaya lebih 
optimal didalam menyelesaikan target pekerjaan yang akan dilaksanakan. Jika 
perbankan ingin memiliki daya saing yang tinggi di masa depan maka salah satu upaya 
stretegi yang bisa dilakukan adalah dengan menciptakan sebuah sistem pembelajaran 
berkelanjutakan diseluruh lapisan karyawan melalui sistem pelatihan dan 
pengembangan. Karena di masa depan salah satu indikator daya saing yang tinggi 
adalah penguasaan sumber daya manusia yang bermutu (Mangkuprawira,2011). 
 Tujuan penyelenggaraan pendidikan dan pelatihan bagi para pegawai dapat 
dilaksanakan di dalam perusahaan maupun lembaga atau badan lain di luar perusahaan 
tergantung tujuan yang ingin dicapai setelah para pegawai mengikuti pendidikan dan 
pelatihan. Menurut As’ad (1998) yang dikutip dari Andespa (2016:9), tujuan dari 
pendidikan dan pelatihan ialah sebagai berikut: 
1. Meningkatkan produktivitas kerja  
 Latihan dapat meningkatkan performance kerja, jika level performance nya 
naik, maka akan meningkatkan keuntungan bagi perusahaan.  
2. Meningkatkan mutu kerja 
 Secara kualitas maupun kuantitas, karyawan yang memiliki pengetahuan, akan 
lebih baik dan lebih sedikit berbuat kesalahan dalam operasionalnya. 
3. Meningkatkan ketetapan dalam human resource planning 
 Latihan yang baik akan mempersiapkan tenaga kerja untuk keperluan di masa 
yang akan datang. Apabila ada lowongan-lowongan, maka secara mudah akan diisi 
oleh tenaga-tenaga dari dalam perusahaan sendiri. 
4. Meningkatkan moral kerja  
 Penyelenggaraan program pendidikan dan pelatihan yang tepat akan 
menciptakan iklim dan suasana organisasi akan menjadi lebih baik. Dengan iklim 
kerja yang sehat akan meningkatkan moral dan semangat kerja. 
5. Menjaga kesehatan dan keselamatan kerja 
 Pelatihan yang tetap dalam membantu meminimalisir timbulnya kecelakaan-
kecelakaan akibat kerja. Selain itu, leingkungan kerja kan lebih aman dan tentram. 
6. Menunjang pertumbuhan pribadi (personal growth) 
 Latihan yang tepat dapat menguntungkan baik perusahaan maupun tenaga kerja 
sendiri. Bagi tenaga kerja, dengan mengikuti program pelatihan akan lebih 
mematangkan diri dalam bidang kepribadian, intelektual dan ketrampilannya. 
 Semakin tinggi biaya pendidikan dan pelatihan yang diberikan untuk 
meningkatkan ketrampilan dan keahlian karyawan turut memberikan pengaruh yang 
signifikan terhadap penghimpunan dana pihak ketiga. Karyawan merupakan ujung 
tombak perusahaan dalam menghimpun dana, sehingga semakin tinggi keahlian mereka, 
baik keahlian dan pengetahuan mengenai perbankan maupun tentang cara mereka 
bersikap dan melayani nasabah akan mampu mempengaruhi nasabah sehingga dana 
pihak ketiga pun akan meningkat. Semakin tinggi kemampuan dan kapabilitas karyawan 
bank, maka akan dapat semakin meningkatkan kepuasan nasabah (Al Arif, 2010:9).
  
 
2.1.4. Jumlah  Kantor 
 Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) kantor adalah balai (gedung, 
rumah, ruang) tempat mengurus suatu pekerjaan atau juga disebut tempat bekerja. Jenis-
jenis bank menurut Kasmir (2010: 48) adalah kantor pusat, kantor cabang penuh, kantor 
cabang pembantu, dan kantor kas. 
Strategi pengembangan sistem perbankan syariah salah satunya pada aspek perluasan 
jaringan perbankan syariah. Strategi ini ditujukan untuk menyediakan akses yang lebih 
luas kepada masyarakat untuk mendapatkan pelayanan jasa bank syariah. Semakin 
berkembangnya jaringan bank syariah maka juga akan mendukung pembentukan pasar 
antarbank. Perluasan ini berperan penting terhadap mekanisme operasional perbankan 
syariah sehingga dapat berkembang dengan sehat (Antonio, 2001: 229). 
 Beberapa cara yang dapat dilakukan untuk merealisasikan pengembangan 
jaringan perbankan syariah diantaranya adalah (Antonio, 2001: 229): 
1. Peningkatan kualitas bank umum syariah dan bank perkreditan rakyat syariah 
(BPRS) yang telah ada. 
2. Mengadakan perubahan kegiatan usaha yang dijalankan bank konvensional 
(total convertion) yang memiliki kondisi usaha baik serta berminat melakukan 
kegiatan usaha perbankan yang berdasar pada prinsip syariah. 
3. Membuka kantor cabang (full branch) bagi bank konvensional yang berminat 
melakukan usaha berdasarkan prinsip syariah. pembukaan kantor cabang bank 
syariah dapat dilakukan dengan tiga cara yaitu: 
a. Pembukaan kantor cabang dengan mendirikan kantor cabang baru 
b. Perubahan kantor cabang yang ada menjadi kantor cabang syariah 
c. Peningkatan status kantor cabang pembantu menjadi kantor cabang syariah 
 Perluasan jaringan kantor perbankan syariah berkaitan dengan penentuan lokasi 
bank. Lokasi yang dimaksud adalah jejaring (net-working) di mana produk dan jasa 
bank disediakan dan dapat dimanfaatkan oleh nasabah. Oleh karena itu jejaring 
pemasaran tidak hanya berupa kantor bank sendiri di mana disediakan produk dan jasa 
bank sendiri saja tetapi termasuk juga kantor bank lain bahkan mesin ATM bank lain di 
mana produk dan jasa bank dapat dimanfaatkan (Wahjono, 2010: 126)  
  Berdasarkan Laporan Perkembangan Keuangan Syariah tahun 2017 yang 
diterbitkan oleh OJK, menyatakan bahwa terdapat 13 unit Bank Umum Syariah di 
Indonesia dengan jumlah jaringan kantor BUS sebanyak 1.825 dan 3026 kantor layanan 
syariah. Akan tetapi, dari jumlah BUS tersebut kantor cabang nya belum merata 
khususnya pada daerah-daerah pelosok. Keterbatasan ini yang menjadi salah satu 
penghambat pertumbuhan bank syariah di Indonesia. Karena masyarakat merasa 
kesulitan untuk bisa mengakses bank syariah.  
Kebijakan pemerintah yang diatur dalam UU No. 21 Tahun 2008 pasal 6 mulai 
dari ayat 1-4 menyatakan tentang kemudahan yang diberikan pemerintah kepada bank 
syariah dan UUS untuk membuka kantor cabang baru baik di dalam  maupun luar 
negeri dengan izin yang diberikan oleh Bank Indonesia. Selain itu, Bank Indonesia (BI) 
menerbitkan Peraturan Bank Indonesia (PBI) Nomor 8/3/PBI/2006 yang diubah dengan 
Nomor 9/7/PBI/2007 Tentang Perubahan Kegiatan Usaha Bank Umum Konvensional 
menjadi Bank Umum yang melaksanakan Kegiatan Usaha Berdasarkan Prinsip Syariah 
dan pembukaan Kantor Bank yang melaksanakan kegiatan usaha berdasarkan prinsip 
syariah oleh Bank Umum Konvensional, hal terebut memunculkan harapan agar industri 
perbankan syariah mengalami kemajuan sebagaimana yang terjadi sesaat setelah 
Majelis Ulama Indonesia (MUI) mengeluarkan fatwa bahwa bunga haram, pada tahun 
2004 lalu (Zubairi Hasan, 2008: 21). 
Dengan bertambahnya jumlah kantor bank syariah, baik Kantor Pusat 
Operasionala (KPO), Kantor Cabang Pembantu (KCP), maupun Kantor Kas (KK) 
diharapkan dapat memudahkan akses masyarakat yang akan menggunakan jasa 
perbankan syariah yang akan mendukung peningkatan penghimpunan DPK. 
 
2.1.5. Hubungan antar variabel 
1. Hubungan Biaya Promosi dengan Dana Pihak Ketiga 
 Biaya promosi merupakan salah satu variabel dalam bauran pemasaran 
(marketing mix) yang sangat penting dilakukan oleh perusahaan dalam memasarkan 
produk jasa. Penyediaan biaya promosi dapat dihubungkan dengan pendapatan 
penjualan perusahaan. Dapat dikatakan bahwa dalam teorinya apabila biaya promosi 
besar atau dinaikkan dari sebelumnya, maka penjualan dalam hal ini adalah dana pihak 
ketiga pun ikut mengalami kenaikan (Al Arif, 2010:3). 
2. Hubungan Biaya Pendidikan dengan Dana Pihak Ketiga 
 Pelatihan dan pengembangan merupakan hal penting bagi karyawan dalam 
mendukung karyawan supaya lebih optimal didalam menyelesaikan target pekerjaan 
yang akan dilaksanakan. Semakin tinggi biaya pendidikan dan pelatihan yang diberikan 
untuk meningkatkan ketrampilan dan keahlian karyawan, turut memberikan pengaruh 
yang signifikan terhadap penghimpunan dana pihak ketiga. Karyawan merupakan ujung 
tombak perusahaan dalam menghimpun dana, sehingga semakin tinggi keahlian mereka, 
baik keahlian dan pengetahuan mengenai perbankan maupun tentang cara mereka 
bersikap dan melayani nasabah akan mampu mempengaruhi nasabah sehingga dana 
pihak ketiga pun akan meningkat. Semakin tinggi kemampuan dan kapabilitas karyawan 
bank, maka akan dapat semakin meningkatkan kepuasan nasabah (Al Arif, 2010:9). 
3. Hubungan Jumlah Kantor dengan Dana Pihak Ketiga 
 Selama ini salah satu hal yang masih menjadi kendala bagi bank syariah yaitu 
terbatasnya kantor layanan, sehingga masyarakat masih banyak yang enggan 
menggunakan bank syariah karena terbatasnya kantor yang bisa diakses khusunya di 
daerah-daerah. Semakin banyak jaringan kantor artinya semakin mudah akses 
masyarakat dalam menggunakan layanan bank syariah. Sehingga masyarakat yang ingin 
menabung di bank syariah tidak lagi terkendala terkait akses. Hal tersebut diharapakan 
dapat meningkatkan penghimpunan dana pihak ketiga.  
 Untuk mempercepat akselerasi penghimpunan DPK, perbankan syariah dapat 
memperbesar pertumbuhan outlet (kantor). Terutama pada daerah-daerah yang 
berpotensi tinggi dalam penghimpunan dana. Pembangunan kantor baru diharapkan 
dapat memberikan kontribusi yang maksimal dalam penghimpunan DPK. (Presetya 
Bambang, dkk, 2015: 7) 
 
2.2.      Hasil Penelitian yang Relevan 
 Penelitian terkait dana pihak ketiga, biaya promosi, biaya pendidikan dan office 
chanelling pada Bank Syariah telah banyak dilakukan oleh peneliti sebelumnya. 
Namun, dengan perbedaan periode waktu dan pengujian kembali, seberapa besar hasil 
positif signifikan antara variabel independen dengan variabel dependen. Berikut ini 
beberapa literatur yang akan dijadikan sebagai hasil penelitian yang relevan 
diantaranya: 
Tabel 2.1 
Hasil Penelitian yang Relevan 
Judul dan peneliti 
Variabel 
penelitian 
Metode dan 
Sampel 
Hasil Penelitian 
Efektifitas Biaya 
Promosi dan 
Biaya Diklat  
Terhadap 
Penghimpunan 
Dana Pihak 
Ketiga di Bank 
Syariah 
 
Al Arif (2010) 
Variabel 
dependen: 
Penghimpunan 
Dana Pihak 
Ketiga  
Variabel 
Independen: 
Biaya Promosi 
dan Biaya Diklat 
Jenis penelitian: 
kuantitatif 
Teknik analisis: 
regresi linier 
berganda 
Teknik 
pengambilan 
sampel:  
Purposive 
sampling 
Biaya promosi  dan 
biaya pendidikan  
berpengaruh positif 
dan signifikan 
terhadap 
penghimpunan dana 
pihak ketiga.  
Faktor-Faktor 
yang 
Mempengaruhi 
Penghimpunan 
Dana Pihak 
Ketiga Perbankan 
Syariah di 
Variabel 
dependen: 
Penghimpunan 
Dana Pihak 
Ketika 
Variabel 
Jenis penelitian: 
kuantitatif 
Teknik analisis: 
regresi linier 
berganda 
Teknik 
Pertumbuhan outlet 
dan suku bunga 
berpengaruh secara 
signifikan terhadaap 
penghimpunan dana 
pihak ketiga. 
Equivalent rate tidak 
Indonesia 
 
Bambang 
Prasetya, dkk 
(2015) 
Independen: 
Tingkat Bunga, 
Equivalent Rate, 
Outlet (Kantor) 
pengambilan 
sampel:  
Purposive 
sampling 
berpengaruh secara 
signifikan terhadap 
penghimpunan daa 
pihak ketiga 
Efektifitas 
Pengaruh Besaran 
Biaya Promosi 
Dalam 
Penghimpunan 
Dana Pihak 
Ketiga 
 
Lestari (2009) 
Dependen: 
Penghimpunan 
Dana Pihak 
Ketiga 
Independen: 
Biaya Promosi 
Jenis penelitian: 
Kuantitatif 
Teknik analisis: 
Regresi dan 
korelasi 
Biaya promosi 
berpengaruh secara 
signifikan terhadap 
jumlah dana pihak 
ketiga 
Meningkatkan 
Pertumbuhan 
Nasabah Bank 
Syariah: 
Mendukung 
pembiayaan 
Promosi, 
Pendidikan dan 
Pelatiahan 
 
Andespa (2016) 
Dependen: 
Pertumbuhan 
nasabah 
Independen: 
Biaya promosi, 
biaya pendidikan 
dan pelatihan 
Jenis Penelitian: 
Kuantitatif 
Teknik analisis: 
Regresi linier 
berganda 
Biaya Promosi dan 
biaya pendidikan 
dan pelatihan 
berpengaruh 
signifikan terhadap 
pertumbuhan 
nasabah 
 
 Persamaan penelitian ini dengan penelitian terdahulu yang telah dilakukan 
terletak pada persamaan variabel yang digunakan yaitu biaya promosi, biaya pendidikan 
dan jaringan kantor. Terdapat lima penelitian terdahulu yang menggunakan metode 
analisis yang sama dengan penelitian ini yaitu regresi linier berganda serta persamaan 
pada data yang menggunakan data sekunder berupa laporan keuangan dalam Statistik 
Perbankan Syariah. Perbedaan penelitian ini dengan penelitian terdahulu adalah peneliti 
menggunakan periode waktu empat tahun dari 2015-2018. Terdapat satu penelitian 
terdahulu yang menjadi acuan dan dalam penelitian ini menambahkan variabel jaringan 
kantor sebagai variabel independen.  
 
2.3. Kerangka Berfikir 
 Kerangka berfikir dibuat untuk mempermudah memahami pengaruh antara 
variabel independen dengan variabel dependen. Dalam penelitian ini akan melakukan 
analisis pengaruh biaya promosi, biaya pendidikan dan jumlah kantor terhadap dana 
pihak ketiga pada Bank Syariah di Indonesia dengan model regresi linier berganda. 
 Apabila biaya promosi, biaya pendidikan dan jaringan kantor naik maka jumlah 
dana pihak ketiga Bank Syariah di Indonesia akan mengalami pengingkatan. 
Sebaliknya, biaya promosi, biaya pendidikan dan jumlah kantor turun maka jumlah 
dana pihak ketiga Bank Syariah di Indonesia akan mengalami penurunan. 
Berdasarkan hal tersebut kerangka berfikir pada penelitian ini dapat dilihat pada gambar 
2.1 sebagai berikut: 
 
Gambar 2.1 
Kerangka Berfikir 
 
 
 
 
 
Biaya Promosi          
(X1) 
Biaya Pendidikan 
(X2) 
Dana Pihak Ketiga 
(Y) 
Jaringan Kantor  
(X3) 
 Sumber dimodifikasi dari penelitian Al Arif (2010), Bambang Presetya dkk 
(2015) dan Puji Lestari (2009). 
 
2.4.  Hipotesis 
 Hipotesis digunakan dalam sebuah penelitian adalah untuk merumuskan 
hubungan antara dua variabel atau lebih yang diteliti (Sarwono, 2013: 71). Penelitian 
untuk mengetahui hubungan antara variabel independen terhadap variabel dependen. 
 Mengacu kepada kerangka berfikir dan studi empiris yang berkaitan dengan 
penelitian ini, maka hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini adalah: 
1. H1: Biaya promosi berpengaruh terhadap Dana Pihak Ketiga pada Bank Syariah 
di Indonesia Periode 2015-2018. Hipotesis ini didasarkan penelitian terdahulu, 
diantaranya: 
a. Al Arif (2010:10), menunjukkan dari uji t yang dilakukan kepada variabel 
biaya promosi memberikan hasil yang signifikan, artinya variabel tersebut 
mempengaruhi dana pihak ketiga. Hal ini memberikan implikasi bahwa 
semakin tinggi biaya promosi yang dialokasikan oleh bank syariah, maka 
akan semakin meningkat pula dana pihak ketiga. 
b. Puji Lestari (2009:30), menunjukkan biaya promosi berpengaruh terhadap 
dana pihak ketiga. Ditunjukkan dari uji signifikansi (0,02 < 0,05). 
2. H2:  Biaya Pendidikan berpengaruh terhadap Dana Pihak Ketiga pada Bank 
Syariah di Indonesia Periode 2015-2018. Hipotesis ini didasarkan penelitian 
terdahulu, diantaranya: 
a. Al Arif (2010:10), menunjukkan dari uji t yang dilakukan kepada variabel 
biaya pendidikan memberikan hasil yang signifikan, artinya variabel tersebut 
mempengaruhi dana pihak ketiga. Hal ini memberikan implikasi bahwa 
semakin tinggi biaya pendidikan yang dialokasikan oleh bank syariah, maka 
akan semakin meningkat pula dana pihak ketiga. 
b. Andespa (2016:16), menunjukkan nilai signifikansi variabel biaya 
pendidikan Bank Syariah terhadap pertumbuhan nasabah adalah (0,000 < 
0,05), maka dapat disimpulkan bahwa berpengaruh signifikan. 
3. H3: Jumlah Kantor berpengaruh terhadap Dana Pihak Ketiga pada Bank Syariah 
di Indonesia Periode 2015-2018. Hipotesis ini didasarkan penelitian terdahulu, 
diantaranya: 
a. Bambang Presetya, dkk (2015:6), dari hasil regresi diperoleh Thitung untuk 
pertumbuhan outlet 2.207 dengan probabilitas (Sig) 0,043 (< dari 0,05), yang 
artinya bahwa pertumbuhan outlet berpengaruh signifikan secara statistik 
terhadap DPK perbankan syariah. 
b. Almira Ulfa (2017:11), menyatakan bahwa nilai signifikansi variabel jumlah 
kantor adalah sebesar 0,00, maka dapat disimpulkan bahwa jumlah kantor 
berpengaruh signifikan terhadap DPK BPRS. 
 
BAB III 
METODE PENELITIAN 
 
 
 
3.1. Waktu dan Wilayah Peneliatian 
 Penelitian ini dilakukan pada BUS dan UUS di Indonesia yang datanya 
terdapat pada laporan statistik perbankan syariah (SPS). Laporan tersebut 
dipublikasikan oleh OJK dari tahun 2013 sampai dengan tahun 2017. Penelitian 
ini dilakukan dengan studi pada Perbankan Syariah (BUS dan UUS) di Indonesia, 
waktu pelaksanaan penelitian Maret 2019- selesai. 
 
3.2. Jenis Penelitian 
Jenis penelitian ini adalah penelitian kuatitatif. Kuncoro (2013:145) 
menjelasakan penelitian kuantitatif adalah penelitian yang mengukur suatu skala 
numerik (angka) berbentuk data rasio (diukur dengan suatu proporsi atau 
presentase). Dalam penelitian ini mejelaskan perhitungan angka dari variabel 
independen terhadap variabel dependen berdasarkan metode penelitian kuantitatif. 
 
3.3. Populasi, Sampel, Teknik Pengambilan Sampel 
Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas obyek atau subyek 
memiliki kuantitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk 
menarik kesimpulan (Bungin, 2011:115). Populasi penelitian ini adalah perbankan 
syariah di Indonesia yaitu akumulasi dari BUS dan UUS dalam bentuk Statistik 
Perbankan Syariah berupa data bulanan pada periode 2013-2017. 
Sampel adalah bagian dari populasi yang karakteristiknya hendak 
diselidiki dan mewakili keseluruhan populasi (Bungin, 2011:115). Dalam 
penelitian ini, perbankan syariah yang digunakan adalah Bank Umum Syariah 
(BUS) dan Unit Usaha Syariah (UUS) di Indonesia periode 2013 sampai 2017. 
Sehingga jumlah data yang digunakan adalah 60 data.  
Teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini adalah sampling jenuh, 
yaitu mengambil keseluruhan dari populasi yang digunakan dalam penelitian 
(Sugiyono, 2016).  Dalam istilah penelitian kuantitatif, objek penelitian yang kecil 
disebut dengan sampel total, yaitu keseluruhan dari populasi juga merangkap 
sebagai sampel yang digunkan dalam penelitian (Bungin, 2008: 101). 
 
3.4. Data dan Sumber Data 
Sumber data penelitian ini adalah data sekunder, yaitu data yang sudah 
dikumpulkan dan diolah oleh pihak lain (Bungin, 2011: 132). Data sekunder yang 
dipergunakan dalam penelitian ini diperoleh melalui Otoritas Jasa Keuangan 
(OJK) selaku pengawas lembaga keuangan. Data yang diambil dari OJK berupa 
biaya promosi, biaya pendidikan, jumlah kantor dan DPK perbankan syariah. 
 
3.5. Teknik Pengumpulan Data  
Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan metode 
dokumentasi dan kepustakaan, yaitu metode untuk menelusuri data historis 
dengan bahan dokumen resmi ekstern berbentuk informasi yang dikeluarkan 
lembaga, seperti majalah, tulisan gambar atau karya-karya monumental (Bungin, 
2013: 155). Data penelitian ini berisi informasi dari artikel, jurnal, literatur dan 
hasil penelitian terdahulu yang digunakan serta dari statistik perbankan syariah di 
Indonesia dengan cara melakukan penelusuran melalui media internet dari website 
www.ojk.go.id. 
 
3.6. Variabel Penelitian  
3.6.1. Variabel Dependen (Y) 
 
Istilah lain variabel dependen adalah variabel tergantung. Sarwono (2013: 
62) menjelaskan variabel dependen adalah variabel yang memberikan respon yang 
diamati dan diukur untuk menentukan pengaruh yang disebabkan oleh variabel 
bebas atau independen. Variabel dependen yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah dana pihak ketiga.  
 
3.6.2. Variabel Independen 
Istilah lain variabel independen adalah variabel bebas. Sarwono (2013: 62) 
menjelaskan variabel independen adalah variabel yang mempengaruhi variabel 
lain untuk menentukan hubungan dengan suatu gejala yang diobservasi. Variabel 
independen yang digunakan dalam penelitian ini adalah X1 Biaya Promosi, X2 
Biaya Pendidikan dan Jaringan kantor X3. 
 
3.7. Definisi Operasional Variabel 
Dana pihak ketiga adalah pendanaan yang sering disebut juga dengan sisi 
liability atau beban kewajiban yang harus dibayar oleh pihak bank kepada pihak 
nasabah penabung (Dahlan, 2012: 123). Pihak bank dengan nasabah penyimpan 
dana melakukan akad terlebih dahulu. Dalam penghimpunan dana, nasabah 
sebagai shahibul maal (penyimpan/pemilik dana) dan bank sebagai mudharib 
(pengelola dana/penerima dana).  
Dana pihak ketiga diperoleh dari total dana pihak ketiga yang terdapat 
dalam tabel komposisi DPK – Bank Umum Syariah (BUS) dan Unit Usaha 
Syariah (UUS) periode 2013 sampai dengan 2017 – Statistik Perbankan Syariah di 
Indonesia. 
 
3.7.1. Variabel Independen  
1. Biaya Promosi  
Menurut Carter dan Ursy (2006), biaya promosi dimulai dari titik dimana 
biaya manufaktur berakhir dan ketika produk atau jasa dalam kondisi siap untuk 
dijual. Biaya promosi dikeluarkan dengan tujuan memperkenalkan produk atau 
jasa kepada konsumen, agar dapat meningkatkan volume penjualan. Biaya 
promosi termasuk dalam komponen dari biaya pemasaran yang diakui dalam 
akuntansi sebagai biaya komersial 
Perolehan besarnya biaya promosi dalam penelitian ini didapat dari 
laporan keuangan bulanan Bank Syariah yang dipublikasikan Otoritas Jasa 
Keuangan di Indonesia. Ditunjukkan pada tabel beban operasional lainnya pada 
item promosi BUS di Laporan SPS-Laporan Laba Rugi. 
2. Biaya Pendidikan 
Biaya pendidikan dan pelatihan dianggarkan dan dialokasikan oleh bank 
syariah adalah upaya untuk mendukung pelaksanaan program pendidikan dan 
pelatihan perusahaan, yang pada ujungnya menghasilkan karyawan yang 
berkualitas dalam melayani nasabah. Seluruh kegiatan tersebut diharapkan akan 
menghasilkan nasabah yang loyal (Andespa, 2016:14).  
Perolehan besarnya biaya pendidikan dalam penelitian ini didapat dari 
laporan keuangan bulanan Bank Syariah yang dipublikasikan Otoritas Jasa 
Keuangan di Indonesia. Ditunjukkan pada tabel beban tenaga kerja pada item 
biaya pendidikan dan pelatihan tenaker BUS di Laporan SPS-Laporan Laba Rugi. 
1. Jumlah kantor 
Menurut Moekijat (1997:3), kantor adalah setiap tempat yang biasanya 
dipergunakan untuk melaksanakan pekerjaan tata usaha, dengan nama apapun 
juga tempat tersebut mungkin di berikan. Data terkait jumlah kantor terdapat 
dalam Laporan Statistik Perbankan Syariah yang diterbitkan oleh Otoritas Jasa 
Keuangan di Indonesia. 
 
3.8. Teknik Analisis Data 
Teknik analisis data merupakan kegiatan analisis dengan mengolah data 
yang telah terkumpul, kemudian dapat memberikan interpretasipada hasil olahan 
data yang didukung analisis regresi linier berganda menggunakan program 
komputer SPSS versi 20.0 dan Microsoft Excel 2007. 
Penelitian ini menganalisis bagaimana pengaruh biaya promosi, biaya 
pendidikan dan jumlah kantor terhadap dana pihak ketiga. Metode yang 
digunakan dalam menganalisis data pada penelitian ini, sebagai berikut: 
 
3.8.1. Statistik Deskriptif 
Penelitian ini menggunakan teknik analisis data statistik deskriptif, yaitu 
metode dengan mengumpulkan, menyajikan, dan pengaturan  data yang jelas 
tentang variasi sifat data untuk mempermudah proses analisis dan interpretasi data 
hasil statistik (Hakim, 2010:8). Penggunakan statistik deskriptif dalam penelitian 
ini untuk mengetahui pemusatan data (mean), ukuran penyebaran data (standar 
deviasi, minimum, maksimum dan range. Selain itu dalam statistik deskriptif pada 
penelitian ini untuk mengetahui distribusi data (Yamin dan Kurniawan, 2014:15-
16). 
 
3.8.2. Uji Asumsi Klasik 
Merupakan pengujian terhadap asumsi-asumsi regresi linier bertujuan 
untuk menghindari munculnya bias dalam analisis data serta untuk menghindari 
kesalahan spesifikasi model regresi yang digunakan (Latan dan Temalagi, 
2013:56). Adapun pengujian terhadap asumsi-asumsi regresi linear atau uji asumsi 
klasik, meliputi: 
1. Uji Multikolinieritas  
Uji multikolinieritas bertujuan untuk mengetahui apakah ada atau tidaknya 
korelasi antar variabel independen dalam model regresi. Uji multikolinieritas 
hanyak dapat dilakukan jika terdapat lebih dari satu variabel independen dalam 
model regresi (Latan dan Termalagi, 2013:63). Dengan kata lain, uji 
multikolinieritas dilakukan untuk menguji apakah pada model regresi 
ditemukannya korelasi antar variabel-variabel independen yaitu variabel biaya 
promosi, biaya pendidikan dan jumlah kantor. 
Uji multikolinieritas dideteksi dengan menggunakan nilai tolerance dan 
variance inflasion factor (VIF). Kedua ukuran ini menunjukkan setiap variabel 
independen lainnya. Nilai yang umum dipakai untuk menunjukkan adanya 
multikolinieritas adalah nilai Tolerance ≤ 0,10 atau sama dengan VIF ≥ 10 
(Ghazali, 2009:95). 
2. Uji Heteroskedastisitas  
Uji Heteroskedastisitas bertujuan menguji apakah dalam model regresi terjadi 
ketidaksamaan varians dari residual satu pengamatan ke pengamatan yang lain. 
Salah satu cara untuk mendeteksi adanya heteroskedastisitas adalah dengan 
melihat grafik plot antara nilai prediksi variabel independen (ZPRED) dengan 
residualnya (SRESID) (Ghazali, 2009:125). Dasar analisisnya adalah sebagai 
berikut; 
a. Jika ada pola tertentu, seperti titik-titik yang membentuk pola tertentu 
yang teratur (bergelombang, melebar kemudian menyempit), maka 
mengindikasikan telah terjadi heteroskedastisitas. 
b. Jika tidak ada pola yang jelas, serta titik-titik menyebar di atas dan di 
bawah angka 0 pada sumbu Y, maka tidak terjadi heteroskedastisitas. 
Ada beberapa cara untuk mendeteksi problem heterokedastisitas dalam model 
regresi (Latan dan Termalagi, 2013:66), sebagai berikut: 
a. Grafik scatterplot, yaitu jika ploting titik-titik menyebar secara acak dan tidak 
berkumpul pada satu tempat, maka dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi 
problem heterokedastisitas. 
b. Melakukan uji statistik glejser yaitu dengan mentranformasi nilai residual 
menjadi absolut residual dengan meregresinya dengan variabel independen 
dalam model. Dengan nilai signifikansi untuk variabel independen > 0,05, 
maka dapat disimpulkan tidak terdapat problem heterokedastisitas.  
3. Uji Autokorelasi 
Uji autokorelasi bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi linear 
ada korelasi antara kesalahan pengganggu (residual) pada periode t dengan 
kesalaham pengganggu pada periode t-1 (sebelumnya). Untuk mendeteksi 
autokorelasi dapat dilakukan uji statistik melalui uji Durbin-Watson (DW test) 
(Ghazali, 2009:99). Dasar pengambilan keputusan ada tidaknya autokorelasi 
adalah sebagai berikut: 
a. Bila nilai DW terletak di antara batas atas atau upper bound (du) dan (4-du) 
maka koefisien autokorelasi  = 0 atau nilai DW berada diantara -2 dengan +2, 
berarti tidak ada autokorelasi. 
b. Bila nilai DW lebih rendah daripada batas bawah atau lower bound (dl) maka 
autokorelasi > 0, berarti ada autokorelasi positif. 
c. Bila DW lebih besar dari (4-dl) maka koefisien autokorelasi < 0, berarti ada 
autokorelasi negatif. 
d. Bila DW terletak antara (du) dan (dl) atau DW terletak antara (4-du) dan (4-dl), 
maka hasilnya tidak dapat disimpulkan.  
4. Uji Normalitas 
Uji normalitas digunakan untuk mengetahui uji signifikansi nonparametrik. 
Salah satu cara untuk melihat normalitas adalah uji kolmogorof smirnov sebagai 
uji berupa data ordinal dan merupakan uji goodness of fit di mana terlebih dahulu 
menetapkan distribusi frekuensi kumulatif yang kemudian membandingkan 
dengan distribusi teoritis yang berperan sebagai mewakili harapan peneliti di 
bawah HO. Selanjutnya menentukan titik divergensi terbesar antara distribusi yang 
diamati teoritis kemudian mengidentifikasi nilainya sebagai D (deviasi 
maksimum). Dari tabel nilai-nilai untuk D, peneliti menentukan apakah divergensi 
yang besar berasal dari variasi pengambilan sampel dari distribusi teoritis (Cooper 
dan Shindler, 2006:394).  
 
3.8.3. Uji Ketetapan Model  
1. Uji Koefisien Regresi Simultan (Uji F) 
Merupakan pengujian dalam statistik yang menunjukkan apakah semua 
variabel independen atau bebas yang dimasukkan dalam model mempunyai 
pengaruh secara bersama-sama terhadap variabel dependen atau terikat. Koefisien 
regresi di uji secara serentak dengan menggunakan ANNOVA, untuk mengetahui 
pengrauh yang signifikan terhadap model. Uji inii dilakukan untuk 
membandingkan pada nilai signifikansi (α=5%). Kriteria pengambilan keputusan 
mengikuti aturan berikut (Ghazali, 2009:88): 
a. Jika nilai sig > α atau Fhitung  ≤ Ftabel, maka Ho diterima, artinya variasi dari 
model regresi tidak berhasil menerangkan variasi variabel bebas secara 
keseluruhan, sejauh mana pengaruhnya terhadap variabel terikat. 
b. Jika nilai sig < α atau Fhitung  > Ftabel, maka Ha diterima, artinya variasi dari 
model regresi berhasil menerangkan variasi varaiebel bebas secara 
keseluruhan, sejauh mana pengaruhnya terhadap variabel terikat.  
2. Uji Ketetapan Determinasi (R2)  
(Ghazali, 2009:87), menjelaskan untuk mengetahui dan menggambarkan 
bagian dari variasi total yang dapat diterangkan oleh model. Semakin besar nilai 
R2 (mendekati 1), maka ketepatannya dikatakan semakin baik. Sifat yang dimiliki 
koefisien determinasi adalah R2 selalu positif karena merupakan nisbah dari 
jumlah kuadrat. Jika 0 ≤ R2  ≤ 1.R2  = 0, berarti tidak ada hubungan antara X dan 
Y, atau model regresi yang terbentuk tidak tepat untuk meramalkan Y.R2 = 1, 
garis regresi yang terbentuk dapat meramalkan Y secara sempurna.  
 
3.8.4.   Analisis Regresi Linear Berganda 
Sarwono (2013:80) menjelaskan analisis regresi linear berganda 
merupakan analisis perluasan dari regresi linear sederhana dengan dua atau lebih 
variabel tergantung yang diprediksi. (Ghazali, 2009:85), adapun model dasarnya 
dapat dirumuskan sebagai berikut: 
Y = a + b1 X1 + b2X2+b3X3 + e 
Keterangan : 
Y  : Dana Pihak Ketiga 
a  : Konstanta persamaan regresi 
b1-b3  : Koefisien varaiebel independen  
X1  : Biaya promosi 
X2  : Biaya pendidikan 
X3  : Jumlah Kantor 
e  : error term (variabel pengganggu) atau 
(kesalahan residual) 
Pada model persamaan diatas, dapat diketahui tanda positif atau negatif 
dari masing-masing variabel independen terhadap variabel dependen. Nilai 
koefisien regresi dalam penelitian ini sangat menentukan sebagai dasar anallisis. 
Hal ini berarti jika koefisien b bernilai positif maka dapat dikatakan terjadi 
pengaruh searah antara variabel bebas dengan variabel terikat. Sebaliknya, bila 
koefisien nilai b bernilai negatif hal ini menunjukkan adanya pengaruh negatif 
dimana kenaikan nilai variabel bebas akan mengakibatkan penurunan nilai 
variabel terikat (Ghazali, 2009:85). 
  
1.8.5. Pengujian Hipotesis (Uji t) 
Uji hipotesis (uji t) menunjukkan seberapa jauh pengaruh satu variabel bebas 
secara individual dalam menerangkan variasi variabel dependen dengan hipotesis 
sebagai berikut (Ghazali, 2009:88). 
1. Hipotesis nol atau H0 : bi = 0 artinya variabel independen bukan merupakan 
penjelas yang signifikan terhadap variabel independen 
2. Hipotesis alternatif atau Ha : bi ≠ 0 artinya variabel independen merupakan 
penjelas yang signifikan terhadap variabel dependen. 
Ghazali (2009:88) menjelaskan untuk mengetahui kebenaran hipotesis 
digunakan kriteria bila t hitung > t tabel maka menolak H0 dan menerima Ha, 
artinya ada pengrauh antara variabel independen terhadap variabel dependen 
dengan derajat keyakinan yang digunakan 5% atau (α=0.05) dan sebaliknya, jika t 
hitung < t tabel berarti menerima H0 dan menolak Ha, artinya tidak ada pengaruh. 
 
 BAB IV 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
 
 
4.1. Gambaran Umum Penelitian 
Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data kuantitatif  dengan 
kategori sumber data sekunder yang berupa data time series dana pihak ketiga 
(DPK), biaya promosi, biaya pendidikan dan jumlah kantor perbankan syariah di 
Indonesia periode 2013-2017. Data tersebut diperoleh dari hasil dokumentasi yang 
diperoleh dari Otoritas Jasa Keuangan melalui penelusuran online di internet. 
Semua data dalam penelitian ini diolah dengan menggunakan SPSS 23. Adapun 
data yang dianalisis dalam penelitian ini adalah: 
1. Dana Pihak Ketiga (DPK) 
Dana pihak ketiga (DPK) merupakan dana bank yang bersumber dari luar 
bank atau dari masyarakat yang dapat berupa tabungan, giro, deposito dan 
pinjaman, serta bentuk lain yang dipersamakan dengan itu (Sudirman, 2013:75). 
Dalam penelitian ini DPK merupakan total dana yang dapat dihimpun oleh BUS 
dan UUS berupa data bulanan dalam satuan rupiah. 
2. Biaya Promosi 
Biaya promosi merupakan biaya yang terjadi untuk melaksanakan kegiatan 
pemasaran produk (Mulyadi, 2007:14). Dalam penelitian ini, biaya promosi 
merupakan jumlah dana yang digunakan BUS dan UUS dalam melaksanakan 
kegiatan promosi yang dinyatakan dalam satuan rupiah.  
3. Biaya pendidikan  
Biaya pendidikan dan pelatihan dianggarkan dan dialokasikan oleh bank 
syariah adalah upaya untuk mendukung pelaksanaan program pendidikan dan 
pelatihan perusahaan, yang pada ujungnya menghasilkan karyawan yang 
berkualitas dalam melayani nasabah. Seluruh kegiatan tersebut diharapkan akan 
menghasilkan nasabah yang loyal (Andespa, 2016:14). Dalam penelitian ini, biaya 
pendidikan merupakan jumlah dana yang digunakan BUS dan UUS dalam 
melaksanakan program pendidikan bagi para karyawan/pegawai yang dinyatakan 
dalam satuan rupiah. 
4. Jumlah Kantor 
Jumlah kantor bank merupakan sejumlah kantor operasional yang disediakan 
sebagai lokasi layanan bank syariah yang meliputi kantor pusat, kantor cabang, 
kantor cabang pembantu, dan kantor kas yang tersebar di seluruh Indonesia 
(Nurkhotimah, 2017:54). Data yang digunakan berupa data jumlah kantor yang 
dimiliki BUS dan UUS berupa data bulanan pada periode 2013-2017. 
 
4.2.    Pengujian dan Hasil Analisis Data 
Pengujian dan analisis data dalam penelitian ini dilakukan ke dalam 
persamaan model, sebagai berikut: 
Y = a + b1 X1 + b2X2+b3X3 + e 
Keterangan : 
Y  : Dana Pihak Ketiga 
a  : Konstanta persamaan regresi 
b1-b3  : Koefisien varaiebel independen  
X1  : Biaya promosi 
X2  : Biaya pendidikan 
X3  : Jaringan kantor 
e  : error term (variabel pengganggu) atau (kesalahan residual) 
 
4.2.1 Statistik Deskriptif 
Statistik deskriptif digunakan untuk menggambarkan suatu data secara 
statistik. Selain itu untuk menganalisis dan menginterpretasikan hasil statistik  
deskriptif dari biaya promosi, biaya pendidikan dan jumlah kantor. Dapat dilihat 
dari tabel 4.1, sebagai berikut: 
Tabel 4.1 
Analisis Statistik Deskriptif 
Sumber: Output SPSS 23, 2019 
 
Dari tabel 4.1 menyimpulkan bahwa n sebagai total sampel pada setiap 
vaiabel sebanyak 60 sampel sehingga, mengintepretasikan hasil dari statistik 
deskriptif untuk biaya promosi, biaya pendidikan, jumlah kantor dan dana pihak 
ketiga sebagai berikut: 
1. Variabel Dana Pihak Ketiga (DPK) 
Nilai mean DPK bank syariah sebesar 224352,12% dengan standart deviation 
sebesar 48904,08% 
2. Variabel Biaya Promosi 
                           Descriptive Statistics 
 Mean 
Std. 
Deviation N 
DPK 224352,12 48904,080 60 
B. promosi 157,80 97,261 60 
B. Pend 78,57 60,383 60 
J. Kantor 
2350,78 164,227 60 
Nilai mean biaya promosi bank syariah sebesar 157,80%  dengan standart 
deviation 97,261%  
3. Variabel Biaya Pendidikan 
Nilai mean biaya pendidikan bank syariah sebesar 78, 57% dengan standart 
deviation 60, 38% 
4. Variabel Jumlah Kantor 
Nilai mean jumlah kantor bank syariah sebesar 2350,78% dengan standart 
deviation 164,22% 
 
4.2.2. Uji Asumsi Klasik 
1. Uji Multikolinearitas 
Untuk melihat ada tidaknya masalah multikolinearitas dalam peneliltian ini, 
dilihat dari nilai VIF dan atau dengan nilai tolerance. Dikatakan terbebas dari 
masalah multikolinearitas jika nilai VIF < 10 dan atau nilai tolerance > 0,1. Hasil 
pengujian multikolinearitas dapat dilihat pada tabel berikut: 
Tabel 4.2. 
Hasil Uji Multikolinearitas 
 
Berdasarkan Tabel 4.3. diketahui bahwa nilai VIF dari masing-masing 
vaiabel independen adalah kurang dari 10 dan nilai tolerance lebih besar dari 0,1. 
                                                          Coefficientsa 
Model 
Collinearity Statistics 
Tolerance VIF 
1 (Constant)   
B. promosi ,222 4,502 
B. Pend ,222 4,509 
J. Kantor ,996 1,004 
Dependent Variable: DPK 
Sumber : Output SPSS 23, 2019 
 
Sehingga dapat disimpulkan bahwa pada model persamaan pertama dalam 
penelitian ini terbebas dari masalah multikolinearitas antar variabel 
independennya. 
2. Uji Heterokedastisitas 
Uji heterokedastisitas dilakukan dengan uji glejser. Jika diperoleh nilai 
signifikansi untuk variabel independen lebih besar dari nilai signifikansi 5%, 
maka dapat disimpulkan bahwa model regresi tidak terdapat masalah 
heterokedastisitas. Hasil pengujian heterokedastisitas dapat dilihat pada tabel 
berikut: 
Tabel 4.3. 
Uji Heterokedastisitas 
                                                      Coefficientsa 
Model 
Unstandardized 
Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
T Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) ,214 ,425  ,504 ,616 
LG_X1 -,021 ,039 -,256 -,533 ,596 
LG_X2 -,007 ,038 -,090 -,188 ,852 
LG_X3 -,032 ,127 -,032 -,253 ,801 
a. Dependent Variable: ABS_RES_3 
 Sumber : Output SPSS 23, 2019 
 
Berdasarkan hasil pengolahan data dalam uji heterokedastisitas yang 
tertera dalam Tabel 4.2. menunjukkan bahwa nilai signifikan lebih besar dari 5% 
yaitu sebesar 0,596, 0,852 dan 0,801. Sehingga dapat disimpulkan bahwa data 
bersifat homogen atau tidak terjadi masalah heterokedastisitas.  
 
 
 
3. Uji Autokorelasi 
Uji autokorelasi dengan uji Durbin-Watson (DW) dengan ketentuan tidak 
terjadi heterokedastisitas jika nilai DW berada di antara -2 dan +2 atau -2 ≤ DW≤ 
+2. Berikut tabel hasil uji autokorelasi: 
Tabel 4.4. 
Hasil Uji Autokorelasi 
    Model Summaryb 
Model R R Square 
Adjusted R 
Square 
Std. Error of 
the Estimate 
Durbin-
Watson 
1 ,918a ,844 ,833 13394,361 ,979 
a. Predictors: (Constant), Jumlah Kantor, Biaya Promosi, Biaya. Pend 
b. Dependent Variable: DPK 
Sumber : Output SPSS 23, 2019 
 
Berdasarkan Tabel 4.2. diketahui bahwa nilai DW statistik sebesar 0,979. 
Nilai DW tersebut berada di antara -2 dan +2. Sehingga dapat disimpulkan bahwa 
data dalam penelitian ini tidak terdapat autokorelasi positif maupun negatif. 
4. Uji Normalitas 
Uji normalitas digunakan untuk mengetahui uji signifikansi nonparametrik. 
Salah satu cara untuk melihat normalitas adalah uji kolmogorof smirnov sebagai 
uji berupa data ordinal dan merupakan uji goodness of fit di mana terlebih dahulu 
menetapkan distribusi frekuensi kumulatif yang kemudian membandingkan 
dengan distribusi teoritis yang berperan sebagai mewakili harapan peneliti di 
bawah HO. Selanjutnya menentukan titik divergensi terbesar antara distribusi yang 
diamati teoritis kemudian mengidentifikasi nilainya sebagai D (deviasi 
maksimum). Dari tabel nilai-nilai untuk D, peneliti menentukan apakah divergensi 
yang besar berasal dari variasi pengambilan sampel dari distribusi teoritis (Cooper 
dan Shindler, 2006:394).  
Tabel 4.5 
Hasil Uji Normalitas 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
 Unstandardized Residual 
N 60 
Normal Parametersa,b Mean ,0000000 
Std. 
Deviation 
31154,83033883 
Most Extreme 
Differences 
Absolute ,114 
Positive ,088 
Negative -,114 
Test Statistic ,514 
Asymp. Sig. (2-tailed) ,649c 
a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 
c. Lilliefors Significance Correction. 
Sumber: Outpus SPSS 23, 2019 
 Dari Tabel 4.5 hasil uji normalitas menggunakan One-Sample-
Kolmogorov Test menunjukkan nilai Asymp. Sig (2-tailed) sebesar 0.649. Artinya 
nilai 0,649 lebih besar dari nilai signifikansi 0,05 (0,649 > 0,05). Maka, dengan 
demikian data dalam penelitian ini dikatakan terdistribusi normal. 
 
4.2.1. Uji Ketetapan Model 
1. Uji Koefisien Regresi Simultan (Uji F) 
Uji statistik F pada dasarnya menunjukkan apakah semua variabel 
independen yang dimasukkan ke dalam model mempunyai pengaruh secara 
bersama-sama terhadap variabel dependen. Uji F dilakukan dengan 
membandingkan nilai F hitung dengan F tabel dan atau dengan membandingkan 
nilai signifikansi. Dikatakan bahwa semua variabel independen secara simultan 
berpengaruh terhadap variabel dependen dan cocok/fit jika nilai F hitung > F 
tabel dan nilai signifikansi uji F < 5%. 
Tabel 4.6. 
Hasil Uji F (Simultan) 
 
Berdasarkan Tabel 4.4. dengan df1 = 3 dan df2 = 56 diperoleh nilai F tabel 
senilai 2,77, maka F hitung 27,306 > F tabel 2,77. Nilai signifikansi uji F adalah 
0,000 < 0,05. Dapat disimpulkan bahwa biaya promosi, biaya pendidikan dan 
jumlah kantor secara simultan berpengaruh terhadap dana pihak ketiga (DPK), 
maka model persamaan regresi dalam penelitian ini masuk dalam kriteria cocok 
atau fit. 
2. Uji Koefisien Determinasi (R2) 
Koefisien deteminasi (R2) digunakan untuk mengetahui sampai sejauh mana 
ketetapan atau kecocokan garis regresi yang terbentuk dalam mewakili kelompok 
data hasil observasi. Koefisien determinasi menggambarkan bagian dari variasi 
total yang dapat diterangkan oleh model. Semakin besar nilai R2 mendekati 1, 
maka ketepatannya dikatakan semakin baik. Berikut adalah hasil dari uji koefisien 
determinasi dilihat dari nilai R2: 
ANOVAa 
Model 
Sum of 
Squares Df Mean Square F Sig. 
1 Regression 83810715884
,592 
3 
27936905294
,864 
27,306 ,000b 
Residual 57294215879
,591 
56 
1023110997,
850 
  
Total 14110493176
4,183 
59    
a. Dependent Variable: DPK 
b. Predictors: (Constant), J. Kantor, B. promosi, B. Pend 
Sumber : Outpus SPSS 23, 2019 
Tabel 4.7. 
Hasil Uji Koefisien Determinasi (R2) 
         Model Summaryb 
Model R R Square 
Adjusted R 
Square 
Std. Error of 
the Estimate 
Durbin-
Watson 
1 ,918a ,844 ,833 13394,361 ,979 
a. Predictors: (Constant), Jumlah Kantor, Biaya Promosi, Biaya. Pend 
b. Dependent Variable: DPK 
Sumber : Output SPSS 23, 2019 
 
Berdasarkan Tabel 4.4. dapat diketahui bahwa nilai R2 adalah 0,844, hal 
ini berarti kemampuan variabel-variabel independen yang terdiri dari variabel 
biaya promosi, biaya pendidikan dan jumlah kantor dalam menjelaskan variabel 
dependen yaitu DPK sebesar 84,4% dan sisanya 15,6% dipengaruhi oleh faktor 
lain diluar model yang tidak diteliti dalam penelitian ini. 
 
4.2.2. Analisis Regresi Linear Berganda 
Sarwono (2013:80) menjelaskan analisis regresi linear berganda 
merupakan analisis perluasan dari regresi linear sederhana dengan dua atau lebih 
variabel bebas tergantung yang digunakan sebagai prediktor satu variabel 
tergantung yang diprediksi. Dalam penelitian ini uji hipotesis menggunakan 
regresi linear berganda untuk mencari hubungan antar variabel independen dengan 
variabel dependen secara bersama-sama. Adapun model regresi linear berganda 
yang dapat dirumuskan adalah DPK = a + b1 biaya promosi + b2 biaya 
pendidikan + b3 jumlah kantor + e. Dengan program SPSS 23 diperoleh hasil 
perhitungan sebagai berikut: 
 
 
Tabel 4.8. 
Hasil Analisis Regresi Linear Berganda 
Berdasarkan hasil analisis regresi linear berganda pada tabel 4.5. 
coefficients diperoleh koefisien untuk konstanta = 709144,129, variabel bebas 
biaya promosi = 115,869, biaya pendidikan = 62,479 dan jumlah kantor -216,092. 
Dengan perumusan sebagai berikut : 
Y = a + b1X1 + b2X2 + b3X3 + e 
DPK = a + b1 biaya promosi + b2 biaya pendidikan + b3 jumlah kantor + e 
DPK = 709144,129 + 115,869X1 + 62,479X2 + 216,092X3 + 59980,206 
Dari hasil analisis regresi linier berganda diatas dapat diuraikan, bahwa: 
1. Konstanta (a) adalah intersep Y jika X = 0, hal ini mneyimpulkan variabel 
independen yang digunakan dalam model penelitian sebesar konstanta. 
Artinya, besarnya nilai konstanta (a) adalah 709144,129 menunjukkan 
variabel biaya promosi, biaya pendidikan dan jumlah kantor = 0 atau konstan, 
maka variabel dana pihak ketiga pada Bank Syariah sebesar 709144,129 
2. Biaya Promosi 
Besarnya nilai b1 115,869 yang berarti menunjukkan arah hubungan 
positif atau searah antara biaya promosi dengan dana pihak ketiga yaitu jika 
                                                      Coefficientsa 
Model 
Unstandardized Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
B Std. Error Beta 
1 (Constant) 709144,1
29 
59980,206  
B. promosi 115,869 90,848 ,230 
B. Pend 62,479 146,438 ,077 
J. Kantor -216,092 25,407 -,726 
Dependent Variable: DPK 
Sumber : Output SPSS 23, 2019 
 
variabel biaya promosi mengalami kenaikan satu satuan maka dana pihak 
ketiga pada Bank Syariah akan mengalami penambahan sebesar 115,869 
dengan asumsi variabel yang lainnya konstan. 
3. Biaya Pendidikan 
Besarnya nilai b2 62,479 yang berarti menunjukkan arah hubungan positif 
atau searah antara biaya pendidikan dengan dana pihak ketiga yaitu jika 
variabel biaya pendidikan mengalami kenaikan satu satuan maka dana pihak 
ketiga pada Bank Syariah akan mengalami penambahan sebesar 62,479dengan 
asumsi variabel yang lainnya konstan. 
4. Jumlah Kantor 
Besarnya nilai b3 -216,092 yang berarti menunjukkan arah hubungan 
negatif atau tidak searah antara jumlah kantor dengan dana pihak ketiga yaitu 
jika variabel jumlah kantor mengalami kenaikan satu satuan maka dana pihak 
ketiga pada Bank Syariah akan mengalami penurunan sebesar 216,092 dengan 
asumsi variabel yang lainnya konstan. 
 
4.2.3. Pengujian Hipotesis (Uji t) 
Ghazali (2009:88) menjelaskan untuk mengetahui kebenaran uji hipotesis 
digunakan kriteria bila t hitung > t tabel maka menolak H0 dan menerima Ha, 
artinya ada pengaruh antara variabel independen terhadap variabel dependen 
dengan derajat keyakinan yang digunakan 5% atau (α=0,05) dan sebaliknya, jika t 
hitung < t tabel dan sig > 0,05 berarti menerima H0 dan menolak Ha, artinya tidak 
ada pengaruh. Untuk mengetahui adanya pengaruh variabel biaya promosi, biaya 
pendidikan dan jumlah kantor terhadap dana pihak ketiga (DPK) pada bank 
syariah menggunakan program SPSS 23, sebagai berikut: 
Tabel 4.9. 
Hasil Pengujian Hipotesis (Uji t) 
      Sumber: Data diolah, Output SPSS 23, 2019 
Berdasarkan hasil pengujian hipotesis (Uji t) tabel 4.6. dapat diketahui 
nilai dari variabel biaya promosi, biaya pendidikan dan jumlah kantor pada thitung 
dan tingkat signifikan. Pada ttabel dapat diketahui dari jumlah data (n) sebesar 60, 
jumlah variabel dalam model regresi termasuk variabel dependen (k) yaitu 4 dan 
degree of freedom (df)= n-k = 60-4 = 56 dengan presentase distribusi df 0,05 atau 
5%. Maka, diperoleh nilai ftabel sebesar 2.00324 sehingga, dapat dijelaskan sebagai 
berikut: 
1. Uji t (parsial) pengaruh variabel biaya promosi terhadap dana pihak ketiga 
pada bank syariah 
Dari regresi linear berganda diperoleh nilai thitung untuk biaya promosi sebesar 
8,680 lebih besar dari 2.00324. Kemudian nilai probabilitas (sig) sebesar 0,000 
yang nilainya lebih besar dari 0,05. Hal ini menunjukkan bahwa menolak H0 dan 
menerima Ha, artinya terdapat pengaruh positif. Dengan demikian, variabel biaya 
promosi mempunyai pengaruh signifikan terhadap dana pihak ketiga (DPK) pada 
                                                     Coefficientsa 
Model T Sig. 
1 (Constant) 14,124 ,000 
Biaya Promosi -8,680 ,000 
Biaya. Pend 9,660 ,000 
Jumlah Kantor -8,515 ,000 
a. Dependent Variable: DPK 
Bank Syariah. Dapat diartikan bahwa naik turunnya biaya promosi berpengaruh 
signifikan terhadap dana pihak ketiga (DPK) pada Bank Syariah selama periode 
penelitian.  
2. Uji t (parsial) pengaruh variabel biaya pendidikan terhadap dana pihak ketiga 
pada bank syariah 
Dari regresi linear berganda diperoleh nilai thitung untuk biaya pendidikan 
sebesar 9,660 lebih besar dari 2.00324. Kemudian nilai probabilitas (sig) sebesar 
0,000 yang nilainya lebih besar dari 0,05. Hal ini menunjukkan bahwa menolak 
H0 dan menerima Ha, artinya terdapat pengaruh positif. Dengan demikian, 
variabel biaya pendidikan mempunyai pengaruh signifikan terhadap dana pihak 
ketiga (DPK) pada Bank Syariah. Dapat diartikan bahwa naik turunnya biaya 
pendidikan berpengaruh signifikan terhadap dana pihak ketiga (DPK) pada Bank 
Syariah selama periode penelitian. 
3. Uji t (parsial) pengaruh variabel jumlah kantor terhadap dana pihak ketiga pada 
bank syariah 
Dari regresi linear berganda diperoleh nilai thitung untuk jumlah kantor sebesar 
8,515 lebih besar dari 2.00324. Kemudian nilai probabilitas (sig) sebesar 0,000 
yang nilainya lebih besar dari 0,05. Hal ini menunjukkan bahwa menolak H0 dan 
menerima Ha, artinya terdapat pengaruh positif. Dengan demikian, variabel 
jumlah kantor mempunyai pengaruh signifikan terhadap dana pihak ketiga (DPK) 
pada Bank Syariah. Dapat diartikan bahwa naik turunnya jumlah kantor 
berpengaruh signifikan terhadap dana pihak ketiga (DPK) pada Bank Syariah 
selama periode penelitian. 
4.3.  Pembahasan Hasil Analisis Data (Pembuktian Hipotesis) 
Berdasarkan pengujian dan hasil analisis data menggunakan regresi linier 
dengan program SPSS 23 dan microsoft excel 2007. Dapat terlihat ketiga variabel 
independen menunjukkan pengaruh positif signifikan terhadap variabel dependen, 
sebagai berikut: 
 
4.3.1. Variabel Biaya Promosi Terhadap Dana Pihak Ketiga Pada Bank 
Syariah di Indonesia Periode 2013-2017 
 Dalam melaksanakan kegiatan promosi perusahaan harus mengeluarkan 
biaya yang cukup tinggi dan hal ini membutuhkan perencanaan yang cukup 
matang serta efektif untuk mengetahui seberapa besar biaya promosi yang 
dikeluarkan oleh perusahaan. Anggaran merupakan sejumlah uang yang 
dihabiskan dalam periode tertentu untuk melaksanan suatu program. Tidak ada 
satu pun perusahaan yang memiliki anggaran yang tidak terbatas, sehingga proses 
penyusunan anggaran atau biaya promosi menjadi hal penting dalam sebuah 
proses perencanaan kegiatan promosi. Biaya promosi pada bank syariah 
merupakan hal yang paling penting untuk dilakukan karena promosi merupakan 
kegiatan terpenting yang berperan aktif dalam memperkenalkan, memberitahukan 
dan mengingatkan kembali manfaat suatu produk yang dipromosikan tersebut. 
Karena dari banyaknya promosi yang dilakukan perbankan syariah tidak 
menyangkal bahwa semakin banyak nasabah yang akan menabung dan 
mempercayakan untuk menyimpan dana yang dimilikinya kepada bank syariah 
(Septiantri, 2014: ). 
 Berdasarkan pengujian dan hasil analisis data diketahui nilai biaya 
promosi pada persamaan regresi yaitu 115,869 artinya arah hubungan positif atau 
searah. Maksutnya setiap kenaikan biaya promosi akan diikuti penambahan dana 
pihak ketiga sebesar 115,869 dengan asumsi variabel yang lainnya konstan. Hasil 
dari uji t menyimpulkan nilai thitung untuk biaya promosi sebesar 8,680 lebih besar 
dari 2.00324. Kemudian nilai probabilitas (sig) sebesar 0,000 yang nilainya lebih 
besar dari 0,05. Kesimpulannya,  variabel biaya promosi mempunyai pengaruh 
signifikan terhadap dana pihak ketiga (DPK) pada Bank Syariah. Diartikan juga 
naik turunnya biaya promosi berpengaruh signifikan terhadap dana pihak ketiga 
pada Bank Syariah selama periode penelitian. 
 Hasil penelitian ini mendukung atau sejalan dengan penelitian Al Arif 
(2010:3) yang menyimpulkan bahwa biaya promosi merupakan salah satu variabel 
dalam bauran pemasaran (marketing mix) yang sangat penting dilakukan oleh 
perusahaan dalam memasarkan produk jasa. Penyediaan biaya promosi dapat 
dihubungkan dengan pendapatan penjualan perusahaan. Dapat dikatakan bahwa 
dalam teorinya apabila biaya promosi besar atau dinaikkan dari sebelumnya, maka 
penjualan dalam hal ini adalah dana pihak ketiga pun ikut mengalami kenaikan . 
 
4.3.2. Variabel Biaya Pendidikan Terhadap Dana Pihak Ketiga Pada Bank 
Syariah di Indonesia Periode 2013-2017 
Melihat persaingan perbankan syariah yang semakin ketat maka 
diperlukan sistem pelatihan dan pengembangan untuk mendukung sumber daya 
insani perbankan syariah. Hal ini bertujuan untuk mewujudkan sistem dan tatatan 
perbankan syariah yang sehat dalam penerapan prinsip-prinsip syariah, yang harus 
didukung oleh kesedian manajemen bank syariah untuk mengalokasikan biaya 
untuk kegiatan pelatihan dan pengembangan karyawan (Andespa, 2016:7). 
 Berdasarkan pengujian dan hasil analisis data diketahui nilai biaya 
promosi pada persamaan regresi yaitu 62,479 artinya arah hubungan positif atau 
searah. Maksutnya setiap kenaikan biaya promosi akan diikuti penambahan dana 
pihak ketiga sebesar 62,479 dengan asumsi variabel yang lainnya konstan. Hasil 
dari uji t menyimpulkan nilai thitung untuk biaya pendidikan sebesar 9,660 lebih 
besar dari 2.00324. Kemudian nilai probabilitas (sig) sebesar 0,000 yang nilainya 
lebih besar dari 0,05. Kesimpulannya,  variabel biaya pendidikan mempunyai 
pengaruh signifikan terhadap dana pihak ketiga (DPK) pada Bank Syariah. 
Diartikan juga naik turunnya biaya pendidikan berpengaruh signifikan terhadap 
dana pihak ketiga pada Bank Syariah selama periode penelitian. 
 Hasil penelitian ini mendukung atau sejalan dengan penelitian Al Arif 
(2010:9) yang menyimpulkan bahwa semakin tinggi biaya pendidikan dan 
pelatihan yang diberikan untuk meningkatkan ketrampilan dan keahlian 
karyawan, turut memberikan pengaruh yang signifikan terhadap penghimpunan 
dana pihak ketiga. Karyawan merupakan ujung tombak perusahaan dalam 
menghimpun dana, sehingga semakin tinggi keahlian mereka, baik keahlian dan 
pengetahuan mengenai perbankan maupun tentang cara mereka bersikap dan 
melayani nasabah akan mampu mempengaruhi nasabah sehingga dana pihak 
ketiga pun akan meningkat. Semakin tinggi kemampuan dan kapabilitas karyawan 
bank, maka akan dapat semakin meningkatkan kepuasan nasabah. 
 
4.3.3. Variabel Jumlah Kantor Terhadap Dana Pihak Ketiga Pada Bank 
Syariah di Indonesia Periode 2013-2017 
Beberapa hal menjadi pertimbangan masyarakat dalam menggunakan jasa 
perbankan syariah, salah satunya ialah kemudahan akses dalam menggunakan jasa 
tersebut. Nasabah bank lebih mementingkan faktor lokasi dan layanan yang 
diberikan bank syariah. sebagian besar calon nasabah biasanya cenderung 
memilih kantor yang dekat dengan lingkungan mereka. (Almira, 2017:12).  
 Berdasarkan pengujian dan hasil analisis data diketahui nilai jumlah kantor 
pada persamaan regresi yaitu 216,092 artinya arah hubungan positif atau searah. 
Maksutnya setiap kenaikan biaya promosi akan diikuti penambahan dana pihak 
ketiga sebesar 216,092 dengan asumsi variabel yang lainnya konstan. Hasil dari 
uji t menyimpulkan nilai thitung untuk biaya pendidikan sebesar 8,515 lebih besar 
dari 2.00324. Kemudian nilai probabilitas (sig) sebesar 0,000 yang nilainya lebih 
besar dari 0,05. Kesimpulannya,  variabel jumlah kantor mempunyai pengaruh 
signifikan terhadap dana pihak ketiga (DPK) pada Bank Syariah. Diartikan juga 
naik turunnya jumlah kantor berpengaruh signifikan terhadap dana pihak ketiga 
pada Bank Syariah selama periode penelitian. 
 Penelitian ini sejalan dengan penelitian Almira (2017:13) yang 
menyimpulkan bahwa jumlah kantor secara parsial memiliki hubungan positif 
signifikan terhadap DPK BRPS selama Januari 2013 sampai dengan Desember 
2015. Dengan demikian maka ketika pertumbuhan jumlah kantor naik, maka DPK 
BPRS Indonesia pada periode tersebut mengalami kenaikan. 
 
BAB V 
PENUTUP 
 
 
 
1.1. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil pengujian dan pembahasan pengaruh biaya promosi, 
biaya pendidikan dan jumlah kantor terhadap dana pihak ketiga perbankan syariah 
(studi pada BUS dan UUS di Indonesia periode 2013-2017). Diperoleh 
kesimpulan sebagai berikut: 
1. Biaya promosi berpengaruh positif signifikan terhadap DPK perbankan syariah 
di Indonesia tahun 2013-2017. Berdasarkan uji t dapat diketahui bahwa 
pengaruh biaya promosi terhadap DPK adalah positif dengan nilai thitung > ttabel 
(8,680 l > 2.00324), dengan nilai signifikansi variabel biaya promosi sebesar 
0,000 yang nilainya lebih kecil dari 0,05.  
2. Biaya pendidikan berpengaruh positif signifikan terhadap DPK perbankan 
syariah di Indonesia tahun 2013-2017. Berdasarkan uji t dapat diketahui bahwa 
pengaruh biaya pendidikan terhadap DPK adalah positif dengan nilai thitung > 
ttabel (9,660 > 2.00324), dengan nilai signifikansi (sig) sebesar 0,000 yang 
nilainya lebih kecil dari 0,05. 
3. Jumlah kantor berpengaruh positif signifikan terhadap DPK perbankan syariah 
di Indonesia tahun 2013-2017. Berdasarkan uji t dapat diketahui bahwa 
pengaruh jumlah kantor terhadap DPK adalah positif dengan nilai thitung > ttabel 
(8,515 l > 2.00324), dengan nilai signifikansi (sig) sebesar 0,000 yang nilainya 
lebih kecil dari 0,05. 
 
1.2. Keterbatasan Penelitian 
1. Keterbatasan variabel, dimana peneliti hanya menggunakan variabel 
independen biaya promosi, biaya pendidikan dan jumlah kantor serta variabel 
dependen DPK perbankan syariah. 
2. Keterbatasan periode, dimana penelitian ini hanya menggunakan periode 
selama lima tahun, jadi belum bisa melihat pengaruh biaya promosi, biaya 
pendidikan dan jumlah kantor terhadap DPK perbankan syariah dalam jangka 
panjang, penelitian ini hanya bisa meramalkan pengaruh dalam jangka 
pendek saja. 
 
1.3. Saran  
1. Bagi Akademisi 
Bagi peneliti berikutnya diharapkan menambahkan variabel independen lain 
sebagai faktor-faktor yang mempengaruhi dana pihak ketiga pada perbankan 
syariah. Diharapkan pula menggunakan rentan waktu yang berbeda dan lebih 
lama, agar diperoleh hasil yang lebih akurat. 
2.  Bagi Bank Syariah 
Peneliti menyarankan kepada perbankan syariah untuk lebih besar 
mengalokasikan dananya  untuk kegiatan promosi, sehingga semakin besar 
pula kemungkinan masyarakat untuk semakin mengenal dan merasa dekat 
dengan perbankan syariah sehingga masyarakat akan lebih tertarik kepada 
perbankan syariah. Serta menyarankan untuk mengalokasikan dana yang 
lebih besar untuk kegiatan pendidikan dan pelatihan untuk mendukung 
kinerja perbankan syariah. 
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Lampiran 1 
Jadwal Penelitian 
 
JADWAL PENELITIAN 
No Bulan November Desember Januari Februari Maret April 
Kegiatan 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 
1 Penyusunan 
Proposal 
X   X X     X               
2 Konsultasi  X   X  X X   X              
3 Revisi Proposal             X X           
4 Pengumpulan 
data 
              X X X X       
5 Analisis Data                 X X       
6 Penulisan Akhir 
naskah Skripsi 
                   X X X   
7 Pendaftaran 
Munaqasah 
                       X 
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Lampiran 2 
Data Penelitian 
Biaya Promosi, Biaya Pendidikan, Jumlah Kantor dan DPK pada BUS dan UUS di 
Indonesi Periode 2013-2017 
Tahun Bulan DPK 
Biaya 
Promosi 
Biaya 
Pendidikan 
Jumlah 
Kantor 
2013 Januari 148731 16 8 2301 
Februari 150795 39 16 2325 
Maret 156964 62 26 2341 
April 158519 89 38 2396 
Mei 163858 108 52 2416 
Juni 163966 134 67 2420 
Juli 166453 169 82 2431 
Agustus 170222 196 88 2473 
September 171701 234 108 2495 
Oktober 174018 270 123 2526 
November 176292 305 133 2530 
Desember 183534 370 370 2588 
2014 Januari 177930 27 8 2552 
Februari 178153 57 15 2558 
Maret 180945 84 28 2561 
April 185508 119 39 2564 
Mei 190783 167 52 2571 
Juni 191470 200 60 2575 
Juli 194299 145 68 2592 
Agustus 195960 173 79 2577 
September 197141 196 88 2571 
Oktober 207121 218 100 2519 
November 209645 146 116 2502 
Desember 217859 300 112 2471 
2015 Januari 210761 17 10 2479 
Februari 210298 32 23 2480 
Maret 212988 56 36 2475 
April 213973 77 52 2470 
Mei 215339 118 66 2460 
Juni 213478 161 83 2454 
Juli 216083 186 93 2446 
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Agustus 216356 225 103 2413 
September 219314 251 119 2367 
Oktober 219477 273 133 2330 
November 220635 302 146 2316 
Desember 231175 250 167 2301 
2016 Januari 229094 16 8 2282 
Februari 231819 31 17 2238 
Maret 232657 49 29 2230 
April 233808 72 32 2183 
Mei 238366 94 43 2157 
Juni 241337 126 53 2129 
Juli 243184 148 62 2127 
Agustus 244843 175 73 2104 
September 263522 197 81 2210 
Oktober 264678 229 92 2203 
November 270480 252 102 2176 
Desember 279335 316 143 2201 
2017 Januari 227714 16 8 1966 
Februari 281084 33 18 2205 
Maret 266178 54 30 2184 
April 291889 78 43 2177 
Mei 295606 109 58 2185 
Juni 302013 145 75 2185 
Juli 307638 179 88 2186 
Agustus 309006 214 107 2178 
September 318574 244 127 2189 
Oktober 319124 287 148 2177 
November 322715 235 168 2160 
Desember 334719 397 202 2169 
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Lampiran 3  : Hasil Uji Statistik Deskriptif 
        Analisis Statistik Deskriptif 
 
 
 
 
 
Lampiran 4  : Hasil Uji Asumsi Klasik 
Hasil Uji Multikolinearitas 
Hasil Uji Heterokedastisitas 
                                                      Coefficientsa 
Model 
Unstandardized 
Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
T Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) ,214 ,425  ,504 ,616 
LG_X1 -,021 ,039 -,256 -,533 ,596 
LG_X2 -,007 ,038 -,090 -,188 ,852 
LG_X3 -,032 ,127 -,032 -,253 ,801 
a. Dependent Variable: ABS_RES_3 
 
 
 
                           Descriptive Statistics 
 Mean 
Std. 
Deviation N 
DPK 224352,12 48904,080 60 
B. promosi 157,80 97,261 60 
B. Pend 78,57 60,383 60 
J. Kantor 
2350,78 164,227 60 
                                                          Coefficientsa 
Model 
Collinearity Statistics 
Tolerance VIF 
1 (Constant)   
B. promosi ,222 4,502 
B. Pend ,222 4,509 
J. Kantor ,996 1,004 
Dependent Variable: DPK 
Sumber : Output SPSS 23, 2019 
 
73 
 
Hasil Uji Autokorelasi 
    Model Summaryb 
Model R R Square 
Adjusted R 
Square 
Std. Error of 
the Estimate 
Durbin-
Watson 
1 ,918a ,844 ,833 13394,361 ,979 
a. Predictors: (Constant), Jumlah Kantor, Biaya Promosi, Biaya. Pend 
b. Dependent Variable: DPK 
Sumber : Output SPSS 23, 2019 
 
Hasil Uji Normalitas 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
 Unstandardized Residual 
N 60 
Normal Parametersa,b Mean ,0000000 
Std. 
Deviation 
31154,83033883 
Most Extreme 
Differences 
Absolute ,114 
Positive ,088 
Negative -,114 
Test Statistic ,514 
Asymp. Sig. (2-tailed) ,649c 
a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 
c. Lilliefors Significance Correction. 
Sumber: Outpus SPSS 23, 2019 
 
Lampiran 5  : Hasil Uji Ketetapan Model 
Hasil Uji Koefisien Determinasi (R2) 
 
ANOVAa 
Model 
Sum of 
Squares Df Mean Square F Sig. 
1 Regression 83810715884
,592 
3 
27936905294
,864 
27,306 ,000b 
Residual 57294215879
,591 
56 
1023110997,
850 
  
Total 14110493176
4,183 
59    
a. Dependent Variable: DPK 
b. Predictors: (Constant), J. Kantor, B. promosi, B. Pend 
Sumber : Outpus SPSS 23, 2019 
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Lampiran 6  : Hasil Uji Analisis Regresi Linear Berganda 
 
Lampiran 7  : Hasil Uji Hipotesis (Uji t) 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
                                                Coefficientsa 
Model 
Unstandardized Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
B Std. Error Beta 
1 (Constant) 709144,1
29 
59980,206  
B. promosi 115,869 90,848 ,230 
B. Pend 62,479 146,438 ,077 
J. Kantor -216,092 25,407 -,726 
Dependent Variable: DPK 
Sumber : Output SPSS 23, 2019 
 
                                               Coefficientsa 
Model T Sig. 
1 (Constant) 14,124 ,000 
Biaya Promosi -8,680 ,000 
Biaya. Pend 9,660 ,000 
Jumlah Kantor -8,515 ,000 
a. Dependent Variable: DPK 
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Lampiran 8 
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